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“UPAYA MENINGKATKAN OPERASI BONGKAR DAN MUAT PADA 
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literatur. Penulis menyadari bahwa makalah ini jauh dari kesempurnaan Hal ini 
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bekerja, melindungi laut dan lingkungan / wilayah perairan serta mendefinisikan 

tugas secara jelas. 

Kecelakaan kapal yang terjadi selain faktor cuaca, faktor lainnya 

disebabkan oleh kesalahan sumber daya manusia (human error) dikarenakan 

kurangnya pengetahuan dan disiplin dalam mengikuti semua peraturan tentang 

keselamatan. Pengetahuan dan disiplin awak kapal dalam menjalankan tugasnya di 

kapal merupakan syarat mutlak demi terciptanya kelancaran pengoperasian secara 

menyeluruh. Selain itu kedisiplinan dari awak kapal juga dapat menjadi salah satu 

terjadinya kecelakaan kapal maupun kecelakaan di atas kapal. Awak kapal harus 

memiliki kemampuan yang sangat berkualitas, mampu melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab secara efektif dan efisien sesuai dengan harapan perusahaan sangat 

memerlukan disiplin yang tinggi sehingga program kerja pun selesai sesuai dengan 

target bahkan bisa melampaui target. Kapal tanker dapat ditolak untuk sandar 

apabila diketahui bahwa factor keselamatan tidak memenuhi Persyaratan standard 

keselamatan ISGOTT (International Safety Guide for Tanker and Terminal) yang 

harus dan wajib dipenuhi oleh setiap kapal tanker yang hendak sandar. Dalam 

pelaksanaan bongkar muat pada MT. MUTIARA GLOBAL terjadi kendala pada 

saat kapal membongkar muatan dengan jenis muatan yang tinggi kekentalannya. 

Hal ini berdampak pada pompa muatan yang mengakibatkan delay (keterlambatan) 

yang mengakibatkan kerugian dalam operasional kapal.  

Berdasarkan berita acara No.: 14/BA/MG/D/VIII/2022, di Karingau jetty 

Balikpapan pada tanggal 20 Agustus 2022 pukul 17:25 LT, Voyage No.: 

012/D/MG/VIII/2022 terjadi kendala pada saat bongkar muatan POME pada pompa 

FRAMO di tangki No.1 kiri tidak bekerja. Berdasarkan berita acara No.: 

17/BA/MG/D/IX/2022 di Karingau Jetty Balikpapan pada tanggal 15 September 

2022 pukul 09:30LT, Voyage No.: 013/D/MG/IX/2022 terjadi kendala pada saat 

bongkar muatan POME pompa muatan di Tangki No.2 kanan tidak bekerja. 

Berdasarkan berita acara No.: 21/BA/MG/D/X/2022, di Karingau jetty Balikpapan 

pada tanggal 05 Oktober 2022 pukul 10:00 LT, Voyage No.: 015/D/MG/X/2022 

terjadi kendala pada saat bongkar muatan POME pada pompa FRAMO di tangki 

No.2 kanan tidak bekerja. 

Berdasarkan hal tersebut di atas untuk mengatasi kendala dalam 

pelaksanaan bongkar muat di MT. Mutiara Global penulis memilih penyusunan 

makalah dengan judul :  
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“UPAYA MENINGKATKAN OPERASI BONGKAR DAN MUAT PADA 

MUATAN PRODUK MINYAK SAWIT (POME) DI KAPAL  MT. MUTIARA 

GLOBAL”. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH  

Dengan penguraian fakta yang dialami penulis diatas bahwa Pengetahuan 

dan Pengalaman yang cukup sangat diperlukan untuk memahami peralatan bongkar 

muat di MT. Mutiara Global guna Persiapan pemuatan ataupun pembongkaran 

muatan di Terminal bongkar/muat . 

Dari fakta-fakta yang telah dikemukakan dalam bab ini dapat diketahui 

bahwa penyebab timbulnya permasalahan yang disebabkan oleh : 

1. Kekentalan POME yang sangat tinggi. 

2. Beban pompa tidak sesuai dalam memuat POME 

3. Pemanasan dalam memuat POME yang tidak optimal dimana mengakibatkan 

muatan menjadi kental 

4. Kurangnya suku cadang kapal yang dapat menghambat dalam perawatan 

boiler 

C. BATASAN MASALAH 

Sesuai dengan identifikasi masalah dan sangat luasnya permasalahan serta 

mengingat waktu yang ada, penulis memutuskan membatasi masalah menjadi dua 

yaitu :  

1. Kekentalan POME yang sangat tinggi 

2. Beban pompa tidak sesuai dalam memuat POME 

D. RUMUSAN MASALAH 

Dari Identifikasi dan batasan masalah diatas, dengan memperhatikan uraian 

tersebut maka dapatlah disusun rumusan masalah yang akan dibahas sebagai 

berikut :  

1. Apa penyebab kekentalan pada muatan POME yang sangat tinggi?  

2. Apa penyebab beban pompa tidak sesuai dalam memuat POME? 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENULISAN  

1. Tujuan Penulisan  

Tujuan penulisan makalah ini adalah :  
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a. Untuk mengidentifikasi masalah bagaimana meningkatkan operasi 

bongkar muat di kapal MT. Mutiara Global. 

b. Untuk mencari penyebab terjadinya kerusakan pada pompa muatan.  

c. Untuk mencari pemecahan masalah bagaimana operasi bongkar muat 

dapat berjalan dengan lancar. 

2. Manfaat Penulisan  

a. Manfaat Bagi Studi Akademik  

Manfaat penulisan ini memberikan sumbangan pengetahuan 

bagi rekan-rekan satu profesi sebagaimana pengalaman penulis selama 

bekerja di MT.Mutiara Global. 

b. Manfaat Bagi Dunia Praktisi  

Diharapkan dengan penulisan makalah ini dapat memberikan 

sumbangan kepada Perusahaan Pelayaran khususnya PT.Pelayaran 

KORINDO sebagai pemilik dari salah satu armada yaitu MT.Mutiara 

Global agar dapat meningkatkan perawatan kapal yang maksimal, 

kemampuan dan keterampilan Mualim Kapal dan ABK/Jurumudi 

dalam mempersiapkan ruang muat, khususnya muatan yang 

mempunyai kekentalan yang tinggi, sehingga dapat melakukan 

penanganan muatan sesuai rencana pemuatan yang sudah di buat 

mualim satu dan di setujui Master / nahkoda dalam menunjang 

kelancaran dan keselamatan operasional kapal. 

F. METODE PENELITIAN 

1. Teknik Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sejalan dengan latar 

belakang dan rumusan masalah di atas, yaitu: 

a. Studi Kasus  

Penelitian yang mana ini dilakukan berdasarkan pengalaman yang 

pernah penulis alami selama bekerja di kapal MT. Mutiara Global 

dimana tempat penulis bekerja sebagai Mualim Satu. 

b. Deskriptif Kualitatif 

1) Mendeskripsikan bagaimana upaya para Mualim dan awak kapal 
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lainnya agar mempunyai kemampuan dan keahlian serta 

bertanggung jawab, dalam melakukan pekerjaan yang tepat 

khususnya penanganan muatan yang bersifat kental. 

2) Mendeskripsikan bagaimana mengatasi masalah yang timbul bila 

kurangnya tingkat kedisiplinan anak buah kapal dalam 

melakukan perawatan pompa muatan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan pengumpulan data yang diperlukan sampai 

selesainya penulisan makalah ini, maka penulis menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi 

Sebagai hasil dari pengalaman dan observasi yang dilakukan secara 

langsung selama penulis bekerja di atas kapal MT. Mutiara Global yang 

menggunakan dua unit pompa muatan. 

b. Studi Kepustakaan / Dokumen  

Untuk kelengkapan pembahasan dalam penulisan makalah ini maka 

penulis mengumpulkan data-data dan informasi dari berbagai buku-

buku sebagai referensi yang berkaitan dengan kapal tangki. 

G. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini saat penulis bekerja sebagai Mualim Satu di 

atas kapal MT. Mutiara Global yang merupakan kapal tangki milik 

perusahaan PT.Pelayaran KORINDO. Penulis bekerja di kapal tersebut dari 

bulan Juli 2022 sampai dengan bulan Februari 2023. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di atas kapal MT. Mutiara Global berbendera Indonesia 

milik perusahaan PT.Pelayaran KORINDO, dengan alur pelayaran Domestik. 

H. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan 

makalah yang telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang 

dianjurkan oleh STIP Jakarta. Dengan sistematika yang ada, maka diharapkan untuk 
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mempermudah penulisan makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini 

terbagi dalam 4 (empat) bab sesuai dengan urutan penelitian ini. Adapun 

sistematika penulisan makalah ini adalah sebagai berikut : 

BAB  I  PENDAHULUAN  

Berisikan pendahuluan yang mengutarakan latar belakang, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian dan teknik pengumpulan data, waktu dan tempat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Berisikan teori-teori yang digunakan untuk menganalisa data-data yang didapat 

melalui buku-buku sebagai referensi untuk mendapatkan informasi dan juga 

sebagai tinjauan pustaka. Pada landasan teori ini juga terdapat kerangka 

pemikiran yang merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. 

BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Data yang diambil dari lapangan berupa fakta-fakta hasil survey angket dan 

sebagainya termasuk pengolah data. Dengan digambarkan dalam deskripsi data, 

kemudian dianalisis mengenai permasalahan yang terjadi dan menjabarkan 

pemecahan dari permasalahan tersebut sehingga permasalahan yang sama tidak 

terjadi lagi dengan kata lain menawarkan solusi terhadap penyelesaian masalah 

tersebut. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN  

Berisikan penutup yang mengemukakan kesimpulan dari perumusan masalah 

yang dibahas dan saran yang berasal dari evaluasi pemecahan masalah yang 

dibahas di dalam penulisan makalah ini dan merupakan masukan untuk 

perbaikan yang akan dicapai. 
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meningkatkan biasanya digunakan untuk arti yang positif. Suatu usaha untuk 

tercapainya suatu peningkatan biasanya diperlukan perencanaan yang baik. 

Perencanaan ini harus saling berhubungan dan tidak menyimpang dari tujuan 

yang telah ditentukan. 

 

3. Bongkar Muat 

a. Definisi Bongkar Muat  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015), kata “bongkar” 

berarti angkat atau turunkan dan bila dirangkai dengan kata muat 

sehingga menjadi “bongkar muat” berarti mengeluarkan dan 

memasukkan muatan dari atau ke kapal. Sedangkan kata “muat” sendiri 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015) berarti ada ruang untuk 

diisi, ditempati, dimasuki, dipakai, dapat berisi. Pengertian lain yakni 

ada di dalamnya, berisi atau mengandung. Di dalam Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor : PM 60 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan dan Pengusahaan Bongkar dan Muat Barang dari dan 

ke Kapal, BAB I Pasal 1 ayat 6 menjelaskan tentang Usaha Bongkar 

dan Muat Barang yakni : “Usaha Bongkar dan Muat Barang adalah 

kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang bongkar muat barang dari 

dan ke kapal di pelabuhan yang meliputi kegiatan stevedoring, 

cargodoring dan receiving/ delivery”. Menurut Martopo dan Sugiyanto 

dalam bukunya Penanganan dan Pengaturan Muatan (2015:4) 

menyebutkan bahwa proses bongkar muat adalah kegiatan mengangkat, 

mengangkut serta memindahkan muatan dari kapal ke dermaga 

pelabuhan atau sebaliknya. Sedangkan proses bongkar muat barang 

umum di pelabuhan meliputi stevedoring (pekerjaan bongkar muat 

kapal), cargodoring (operasi transfer tambahan), dan receiving/delivery 

(penerimaan/penyerahan).   

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

bongkar muat di kapal tanker yaitu pemindahan muatan minyak dari 

dan ke atas kapal untuk diangkut ke tempat pemilik barang dengan 

melalui dermaga pelabuhan. 
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b. Persiapan Bongkar Muat  

Kegiatan bongkar di kapal hampir sama dengan proses muat, 

karena alat-alat yang digunakan sama. Menurut Istopo, (2009:23), yang 

perlu dilakukan sebelum operasi pemuatan ialah sebagai berikut: 

1) Periksa dengan seksama semua lubang pembuangan air (deck   

scupper) apakah sudah tertutup rapat. Hal ini untuk menghindari 

terjadinya Oil Spill (penyebaran minyak). 

2) Sea Suction. Saat memeriksa ruang pompa periksa apakah sea 

valve (keran pembuangan ke laut) dalam posisisi tertutup.  

3) Periksa juga sambungan pada manifold sudah benar-benar 

kencang. Juga spill container harus tersumbat.  

4) Harus memasang bendera ‘bravo’ pada siang hari dan malam hari 

menyalakan penerangan merah yang nampak keliling.  

5) Keran-keran harus pada posisi sesuai dengan stowage plan. 

Maksudnya keran mana yang harus tertutup dan mana yang harus 

dibuka, sehingga siap untuk membongkar muatan.  

6) PV Valve yaitu keran yang berhubungan dengan peranginan harus 

berfungsi dengan baik. 

Selain hal-hal tersebut, perlu juga memeriksa faktor-faktor keselamatan 

seperti:  

1) Semua alat navigasi elektronik dan radio harus dimatikan, kecuali 

radio yang digunakan untuk komunikasi kapal ke terminal.  

2) Mesin induk kapal harus dalam keadaan standby.  

3) Sekoci penolong di bagian luar (sea side) harus disiapkan (untuk 

sekoci dengan dewi-dewi gaya berat tidak perlu dikeluarkan ke 

samping kapal). 

4) Semua jendela (kaca) dan pintu-pintu yang berhubungan dengan 

tangki muat, harus ditutup rapat.  

5) Tangga besar kapal (gang way) harus dipasang safety net 

dibawahnya dan pilot ladder (tangga pandu) disisi lambung harus 

dinaikkan.  
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6) Selang kebakaran di dek harus dalam keadaan terpasang, lengkap 

dengan kepala selangnya. Juga alat pemadam kebakaran jinjing 

harus tersedia di dek.  

7) Safety wire yang panjangnya masing-masing 50 m, harus 

dipasang dihaluan dan di buritan kapal. 

 

4. Produk 

Menurut Kotler dan Keller (2012), produk adalah segala sesuatu yang 

ditawarkan, dimiliki, dipergunakan atau dikonsumsi sehingga dapat 

memuaskan keinginan dan kebutuhan termasuk di dalamnya fisik,  jasa, 

orang, tempat organisasi dan gagasan. Menurut Muchlisin Riadi  (2022), 

Sumber dari Kajian pustaka 

https://www.kajianpustaka.com/2022/03/produk-pengertian-tingkatan-jenis-

dan-atribut.html. Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar 

sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi sehingga dapat memenuhi 

keinginan dan kebutuhan konsumen, termasuk di dalamnya kemasan, warna, 

harga, kualitas dan merek serta jasa dan reputasi penjualnya. Produk adalah 

sesuatu yang diperjualbelikan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan 

dari sesuatu hasil kreativitas seseorang, tim marketing, atau perusahaan. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sesuatu yang 

ditawarkan ke pasar yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan 

konsumen. 

 

5. Minyak Sawit  

Menurut sumber dari https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_sawit 

Minyak sawit adalah minyak nabati yang didapatkan dari mesocarp buah 

pohon kelapa sawit, umumnya dari spesies Elaeis guineensis, dan sedikit dari 

spesies Elaeis oleifera dan Attalea maripa. Minyak sawit secara alami 

berwarna merah karena kandungan alfa dan beta-karotenoid yang tinggi. 

Minyak sawit berbeda dengan minyak inti kelapa sawit (palm kernel oil) yang 

dihasilkan dari inti buah yang sama. Minyak kelapa sawit juga berbeda 

dengan minyak kelapa yang dihasilkan dari inti buah kelapa (Cocos 

nucifera). Perbedaan ada pada warna (minyak inti sawit tidak memiliki 

karotenoid sehingga tidak berwarna merah), dan kadar lemak jenuhnya. 

https://www.kajianpustaka.com/2022/03/produk-pengertian-tingkatan-jenis-dan-atribut.html
https://www.kajianpustaka.com/2022/03/produk-pengertian-tingkatan-jenis-dan-atribut.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_sawit
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_nabati
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mesocarp&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelapa_sawit
https://id.wikipedia.org/wiki/Elaeis_guineensis
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Elaeis_oleifera&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Attalea_maripa&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Beta-karoten
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_inti_kelapa_sawit
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_kelapa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelapa
https://id.wikipedia.org/wiki/Cocos_nucifera
https://id.wikipedia.org/wiki/Cocos_nucifera
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Minyak sawit mengandung 41% lemak jenuh, minyak inti sawit 81%, dan 

minyak kelapa 86%. 

 

6. POME (palm oil mill effluent) 

(Sutarta dalam Wibisono, 2013). POME adalah limbah cair kelapa 

sawit yang masih mengandung banyak padatan terlarut. Sebagian besar 

padatan terlarut ini berasal dari material lignoselulosa mengandung minyak 

yang berasal dari buah sawit. Lignoselulosa dalam POME adalah penyusun 

terbanyak dari tanaman berkayu. Lignoselulosa terdiri dari lignin, 

hemiselulosa, dan material berselulosa. Menurut sumber dari 

https://sawitindonesia.com/teknologi-pengolahan-limbah-pabrik-kelapa-

sawit/ POME ialah air buangan yang dihasilkan oleh pabrik kelapa sawit 

utamanya berasal kondensat rebusan, air hidrosiklon, dan sludge separator. 

Setiap ton tandan buah sawit yang diolah akan terbentuk sekitar 0,6 hingga 1 

m3 POME. POME kaya akan karbon organik dengan nilai COD (Chemical 

Oxygen Demand) lebih 40 g/L dan kandungan nitrogen sekitar 0,2 dan 0,5 

g/L sebagai nitrogen ammonia dan total nitrogen. Karakteristik POME 

ditunjukan pada tabel 1. Sumber POME berasal dari unit pengolahan yang 

berbeda, terdiri dari: 

a. 60% dari total POME berasal dari stasiun klarifikasi 

b. 36% dari total POME berasal dari stasiun rebusan 

c. 4 % dari total POME berasal stasiun inti. 

Berdasarkan Buku Panduan Konversi POME Menjadi Biogas (2015), 

kandungan energi metana yaitu sebesar 35,7 MJ/m3 , jika dikonversi ke listrik 

menjadi 10 kWh/m3 dan asumsi efisiensi kelistrikan sebesar 38%, sehingga 

potensi energi listrik [8,9]. Kebutuhan energi listrik yang terus meningkat 

sementara sumber daya alam akan bahan bakar semakin menipis, sehingga 

konversi POME menjadi energi listrik diharapkan menjadi sumber energy 

alternative terbarukan. 

 

 

 

 

https://sawitindonesia.com/teknologi-pengolahan-limbah-pabrik-kelapa-sawit/
https://sawitindonesia.com/teknologi-pengolahan-limbah-pabrik-kelapa-sawit/
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7. Perawatan 

a. Perawatan Alat Bongkar Muat  

Perawatan alat-alat bongkar muat harus dilaksanakan dalam 

rangka kelancaran penyelenggaraan bongkar muat secara optimal, 

sehingga harus mempunyai rencana kerja yang matang untuk 

dipersiapkan secara terus menerus dan dengan disiplin kerja yang tinggi 

untuk mencapai kelancaran kerja secara menyeluruh, khususnya 

mengoptimalisasi bongkar muat pada kapal MT. Mutiara Global 

perencanaan kerja Mualim I di dek antara lain : 

1) Tangki Muatan (Cargo Tank)  

Tangki-tangki Muatan (Cargo tanks) biasanya terbagi 

tiga bagian secara melintang dan dipisahkan dengan dinding-

dinding membujur (longitudinal) sehingga masing-masing 

disebut Tangki sayap kiri dan kanan (wing tank) serta tangki 

tengah (center tank). Pembagian secara membujur sangat 

tergantung dari kebutuhan dan ukuran kapal. Sebagian besar 

khususnya bagi kapal tanker modern, ruang kamar mesin, 

akomodasi dan anjungan terletak di belakang ruang muatan yang 

dipisahkan oleh kamar pompa, cofferdam dan tangki bunker. 

Pengecekan tangki – tangki muatan dengan melakukan perawatan 

secara berkala dan dimasukkan dalam daftar atau setelah 

pembongkaran atau sesuai jadwal yang ditentukan PMS (Plan 

Maintenance System) kapal. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah kedudukan atau perubahan pada tangki-tangki muatan 

atau tidak setelah pemuatan dan selama pelayaran. Pengecekan 

bagian dalam tangki hanya bisa dilakukan saat kapal naik 

galangan kapal yang mana sebelumnya telah dibersihkan dan di 

free gas pada saat naik galangan kapal selain pengecekan dinding-

dinding bagian dalam juga diadakan pengecekan pipa-pipa yang 

berada didalam tangki secara maksimal agar benar - benar tidak 

ada kebocoran di pipa. 

2) Pompa Muatan ( Cargo Pump )  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pompa dapat di 

artikan sebagai alat atau mesin untuk memindahkan atau 
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menaikkan cairan atau gas dengan cara menghisap. Pompa 

merupakan pesawat yang pada umumnya dipergunakan untuk 

memindahkan cairan dari satu tempat ke tempat yang lainya. Di 

atas kapal pompa-pompa ini khususnya dipergunakan untuk 

memindahkan air dan minyak. Dalam dunia kapal Tanker, 

terdapat pompa yang terdapat didalam tangki muatan yaitu Cargo 

Pump. Cargo pump merupakan pompa yang digunakan untuk 

memindahkan muatan jenis cair (liquid crude oil, oil and 

chemical product).  

Di atas kapal MT. Mutiara Global pompa muatan yang 

digunakan adalah pompa system framo. Menurut Wasimu (2016), 

Fungsi dari Cargo Oil Pump System Framo adalah untuk 

membongkar muatan, membongkar sisa-sisa muatan / 

pengeringan serta tank washing, ballast dan deballasting. 

Kapasitas efektif suatu pompa dipengaruhi oleh tahanan pada 

pipa dan kerangan, kecepatan dari aliran, viscosity dari cairan 

muatan, jarak ketempat penampungan serta kavitasi di dalam 

pompa. Menurut Rafa Wardhana (2012), Cargo Oil Pump System 

Framo yaitu sistem pompa yang menggunakan sistem hidrolik 

dalam pengoperasian pompa tersebut dimana setiap tangki 

memiliki pompa masing-masing. Dengan Power Pack tenaga 

tekanan hidrolik di hasilkan. 

Sistem pompa hydraulic framo dirancang untuk muatan 

dan pembersihan tangki operasi yang fleksibel dan aman di atas 

kapal. Cargo Oil Pump Framo sangat lekat dengan power pack, 

Power pack adalah unit tenaga yang berfungsi sebagai 

pembangkit aliran yaitu mengalirkan cairan fluida ke seluruh 

komponen sistem hidrolik untuk mentransfer tenaga yang 

diberikan oleh penggerak mula. Power Pack terdiri dari dua 

bagian utama yang pertama motor yang berfungsi untuk 

menggerakan pompa hidraulik dan pompa hidraulik yang 

mendorong minyak hidraulik ke setiap tangki untuk menjalankan 

pompa yang berada di dalam tangki muatan. Semua terhubung 

melalui jalur pipa (hydraulic line). Pompa terendam di dalam 
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tangki dengan impeller dekat dengan tank top memberi kinerja 

memompa baik dari semua jenis cairan dengan kinerja stripping 

yang sangat baik. Bagian pompa di kelilingi oleh cofferdam yang 

benar-benar melakukan pemisahan dengan minyak. Pompa 

muatan mempunyai sebuah impeller (baling – baling) untuk 

mengangkat zat cair dari tempat yang lebih rendah ke tempat yang 

lebih tinggi. 

3) Kran-Kran ( Valve )  

Kran-kran pada masing-masing tangki maupun yang ada 

diatas deck kapal harus selalu dalam keadaan baik dan dapat 

diputar dengan mudah (buka/tutup). Kerusakan kran disebabkan 

korosif udara laut, air laut yang menempel pada ulir kran dan akan 

menimbulkan korosi dan kemacetan, maka harus segera 

dibersihkan dengan air tawar dan dikeringkan, kemudian diberi 

pelumasan pada ulirnya sehingga tidak terjadi kemacetan pada 

saat digunakan. Pembangunan dan Desain kapal telah 

berkembang selama beberapa generasi guna mempunyai efisiensi 

dan keandalan yang tinggi. Manusia punya usia demikian juga 

dengan kapal, dengan kondisi demikian semakin bertambahnya 

usia kapal diperlukan juga perawatan. Di dalam perawatan kapal 

maka tergantung biaya perawatan kapal, Umur kapal berbanding 

terbalik dengan biaya perawatan (Goenawan Danuasmoro 

2013:3). 
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Dengan demikian untuk mempertahankan kondisi dan 

menjaga agar tingkat kemerosotan serendah mungkin diperlukan 

suatu sistim yang tepat, yaitu yang disebut dengan manajemen. 

Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

mempertahankan kondisi dan menjaga kemerosotan dengan 

tujuan ; mesin, alat, fasilitas bongkar muat yang ada dapat 

dioperasikan setiap saat dibutuhkan.   

 

b. Perawatan berdasarkan ISM Code  

Untuk mencegah adanya Non Conformity (NC) di atas kapal, 

maka harus dijalankan Planned Maintenance System (PMS) secara 

efektif. Pelaksanaan system perawatan terencana yang telah ditentukan 

oleh perusahaan mengacu pada isi dari Manajemen Keselamatan 

Internasional (ISM Code) yaitu: (Elemen 10) Pemeliharaan Kapal dan 

Perlengkapanya. 

1) Code 10.1 yaitu Perusahaan harus menyusun prosedur untuk 

memastikan bahwa kapal dipelihara sesuai dengan peraturan yang 

terkait dan dengan setiap persyaratan tambahan yang mungkin 

dibuat oleh perusahaan. 

2) Code 10.2 yaitu Dalam memenuhi persyaratan ini, perusahaan 

memastikan bahwa: 

a) Inspeksi yang dilaksanakan pada interval yang sesuai / 

sesudah mengalami cuaca buruk. 

b) Setiap ketidaksesuaian dilaporkan dengan penyebab yang 

mungkin jika diketahui.   

c) Tindakan perbaikan yang sesuai dilaksanakan.  

d) Catatan dari aktifitasnya. 

3) Code 10.3 yaitu Perusahaan harus menyusun prosedur dalam 

sistem manajemen keselamatannya untuk mengenali sistem 

perlengkapan dan teknik dimana kegagalan pengoperasian 

mendadak dapat menimbulkan situasi rawan. Sistem manajemen 

keselamatan tersebut harus menyediakan untuk langkah-langkah 

khusus yang diarahkan guna mempromosikan keandalan 

perlengkapan atau sistemnya. Langkah-langkah ini harus 
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mencakup pengujian secara regular, pengaturan dan 

perlengkapan yang siap atau sistem teknik yang di gunakan secara 

berkelanjutan.   

4) Code 10.4 yaitu Inspeksi yang dinyatakan dalam 10.2 dan juga 

langkah - langkah yang diacu dalam 10.3 harus terpadu secara 

rutin dalam pemeliharaan operasional kapal. 

 

c. Prosedur Perawatan  

Adapun prosedur perawatan yang sesuai dengan Planned 

Maintenanced Systems / PMS dari alat-alat bongkar muat dan alat 

perlengkapan mekanis lainnya diatas kapal, sbb:   

1) Konstruksi dan perlengkapannya.  

Semua kelengkapannya harus diperiksa sebelum 

digunakan dan sesudahnya harus di periksa kembali, Seperti 

Rantai dan blok harus dalam keadaan baik. Mualim I sebagai 

orang yang bertanggung jawab di dek dan dibantu oleh seorang 

serang / bosun juga Masinis II sebagai orang yang bertanggung 

jawab di kamar mesin di bawah perintah dari seorang Kepala 

kamar Mesin / KKM melakukan pemeriksaan secara langsung 

dengan teliti dan bertanggung jawab penuh dalam hal ini. 

2) Testing dari alat -alat pengangkut dan alat mekanis.  

Adanya data yang menyebutkan tanggal dan pihak yang 

berkompeten dalam hal pengesahan dan laik untuk digunakan. 

Seperti data kapan dibuat, tanggal kapan adanya perbaikan atau 

modifikasi dari alat tersebut. Semua alat perlengkapan bongkar 

muat tersebut harus lulus tes tanpa terkecuali. 

3) Sertifikasi dan surat laporan.  

Dalam semua alat-alat yang digunakan diatas kapal tanpa 

terkecuali harus memiliki surat-surat / sertifikasi dari pihak Class 

atau pihak yang berkompeten. Dalam surat laporan apabila di 

keluarkan oleh pihak terkait harus melalui pemeriksaan terlebih 

dulu, terlepas dari :   
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a) Waktu tanggal dibuatnya / Initial date 

b) 12 bulanan / yearly  

c) 5 tahun / 5 yearly  

d) Adanya perbaikan / modifikasi  

e) Dan lainnya 

Dalam tambahan penjelasan diatas, setiap orang yang 

mempunyai kompetensi dalam penggunaan alat-alat bongkar 

muat atau perlengkapan mekanis lainnya bila menemukan cacat / 

kerusakan atau defect yang menyebabkan tidak maksimumnya 

alat-alat tersebut harus memberitahukan kepada orang yang 

bertanggung jawab seperti Mualim 1 agar cacat / kerusakan/ 

defect dari alat tersebut dapat diperbaiki sedini mungkin, dan 

kelancaran pelaksanaan bongkar muat diatas kapal dapat berjalan 

lancar. 

 

8. Koordinasi  

a. Pengertian Koordinasi  

Koordinasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh berbagai pihak 

yang sederajat untuk saling memberikan informasi dan bersama 

mengatur atau menyepakati sesuatu, sehingga di satu sisi proses 

pelaksanaan tugas dan keberhasilan pihak yang satu tidak mengganggu 

proses pelaksanaan tugas dan keberhasilan pihak lainnya. Sementara 

pada sisi lain yang satu atau tidak langsung mendukung pihak yang lain. 

Menurut Muchlisin Riadi  (2020); Koordinasi adalah suatu proses 

rangkaian kegiatan dalam rangka pengintegrasian dan penyelarasan 

tujuan dan rencana kerja yang telah ditetapkan pada semua unsur, 

bidang fungsional dan departemen untuk menghasilkan suatu tindakan 

yang seragam dan harmonis secara efektif dan efisien. Dalam sebuah 

organisasi koordinasi harus diberikan oleh atasan dalam menyelesaikan 

tugas sehingga penyampaian informasi menjadi jelas dan pembagian 

pekerjaan kepada para bawahan sesuai dengan wewenang yang 

diterima. 

Jika dilihat dari sudut normatifnya, maka koordinasi diartikan 

sebagai kewenangan untuk menggerakkan, menyelaraskan, 
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menyerasikan dan menyeimbangkan kegiatan-kegiatan yang spesifik 

atau berbeda, agar nantinya semua terarah pada pencapaian tujuan 

tertentu pada waktu yang telah ditetapkan. Dari sudut fungsionalnya, 

koordinasi dilakukan guna mengurangi dampak negatif spesialisasi dan 

mengefektifkan pembagian kerja. 

b. Tujuan Koordinasi  

1) Untuk mengarahkan dan menyatukan semua tindakan serta 

pemikiran kearah tercapainya sasaran perusahaan.  

2) Untuk menjuruskan keterampilan spesialis kearah sasaran 

pekerjaan.  

3) Untuk menghindari kekosongan dan tumpang tindih pekerjaan. 

4) Untuk   menghindari    kekacauan   dan    penyimpangan  tugas   

dari pekerjaan.   

5) Untuk mengintegrasikan  tindakan dan pemanfaatan  ke arah 

sasaran organisasi.  

6) Untuk menghindari tindakan overlapping dari sasaran pekerjaan. 

c. Fungsi Koordinasi  

1) Perencanaan dan koordinasi. Perencanaan akan mempengaruhi 

koordinasi, artinya semakin baik dan terincinya rencana maka 

akan semakin mudah untuk melakukan koordinasi tersebut. 

2) Pengorganisasian dan koordinasi. Pengorganisasian berhubungan 

dengan koordinasi, artinya jika organisasi baik, maka 

pelaksanaan koordinasi akan lebih mudah. Organisasi yang baik, 

apabila hubungan-hubungan antara individu karyawan baik, 

hubungan pekerja baik, job description setiap pejabat jelas. 

3) Pengarahan dan koordinasi. Pengarahan mempengaruhi 

koordinasi, artinya dengan menggunakan bermacam-macam 

variasi dalam intensitas directing force akan membantu 

menciptakan koordinasi. 

4) Pengisian jabatan dan koordinasi. Penempatan karyawan 

membantu koordinasi, artinya jika setiap pejabat sudah 
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ditempatkan sesuai dengan keahliannya maka koordinasi akan 

lebih mudah. 

5) Pengendalian dan koordinasi. Pengendalian berhubungan 

langsung dengan koordinasi. Penilaian yang terus menerus atas 

kemajuan pekerjaan akan membantu menyelaraskan usaha-usaha 

sehingga tujuan yang ditentukan semula dihasilkan, diperoleh dan 

tercapai dengan baik. Dengan demikian, maka tindakan-tindakan 

perbaikan yang terjadi karena kontrol membantu dalam 

mendapatkan koordinasi yang dibutuhkan. 

6) Kerjasama dan Koordinasi. Koordinasi berhubungan dengan 

sinkronisasi, jumlah, waktu, arah dan mempunyai arti lebih luas 

daripada kerjasama. Kerjasama adalah tindakan bersama oleh 

sejumlah orang terhadap tujuan yang sama. 

9. Pengendalian Suku Cadang  

Sumber dari;  http://hakimsimanjuntak.blogspot.com/2010/11/ 

pengertian-suku-cadang-spare-part.html/. pengertian dari suku cadang adalah 

suatu barang yang terdiri dari beberapa komponen yang membentuk satu 

kesatuan dan mempunyai fungsi tertentu. Secara umum Suku cadang dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu : 

a. Suku cadang baru yaitu komponen yang masih dalam kondisi baru dan 

belum pernah dipakai sama sekali kecuali sewaktu dilakukan 

pengetesan. 

b. Suku cadang bekas atau copotan yaitu komponen yang pernah dipakai 

untuk periode tertentu dengan kondisi Masih layak pakai yaitu secara 

teknis komponen tersebut masih dapat dipergunakan atau mempunyai 

umur pakai. Tidak layak pakai yaitu secara teknis komponen tersebut 

sudah tidak lagi dipakai walaupun dilakukan perbaikan atau rekondisi. 

Dalam mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan suku cadang 

kapal, harus memperhatikan hal-hal yang menjadi bagian penting dalam 

pengontrolan dan pengecekan terhadap jumlah dan jenis suku cadang yang 

ada di atas kapal. Adapun hal tersebut antara lain : 

 

http://hakimsimanjuntak.blogspot.com/2010/11/%20pengertian-suku-cadang-spare-part.html/
http://hakimsimanjuntak.blogspot.com/2010/11/%20pengertian-suku-cadang-spare-part.html/
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a. Kontrol Suku Cadang  

Untuk pengelolaan suku cadang yang terkontrol dengan baik, 

perlu adanya : 

1) Sistem pencatatan (record system)  

Penyimpanan suku cadang, material, dan perlengkapan 

lainnya harus tercatat secara sistematis. Perlu adanya sistem 

penomoran dalam pembukuan yang menjelaskan deskripsi, 

lokasi, dan jumlah yang menjadi pokok dalam sistem pengolahan 

file. 

2) Sistem penyimpanan  

Sistem penyimpanan dapat diartikan sebagai sistematika 

dalam penempatan, penyimpanan dan pencatatan barang, 

komponen, suku cadang, atau material yang disesuaikan dengan 

kebutuhan, sehingga akan mempermudah pelayanan 

pengoperasian secara praktis dan efisien. 

b. Dasar-Dasar Kontrol Suku Cadang  

Hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan suku cadang 

adalah bahwa penyimpanan stok tidak terlalu lebih atau tidak terlalu 

kurang dari kebutuhan. Jumlah maksimum dan minimum penyimpanan 

suku cadang harus ditentukan secermat mungkin. Batas-batas tersebut 

dapat ditentukan berdasarkan pengalaman dan kebutuhan. Diantara stok 

maksimum dengan stok minimum harus seimbang dengan pemesanan 

yang dinamakan pemesanan standar. Faktor-faktor penting yang 

mendasari pengontrolan jumlah suku cadang, agar selalu sesuai dengan 

ketentuan jumlah minimum dan maksimum yang menjadi standar 

sesuai dengan tabel di atas, yaitu : 

1) Persediaan/stok maksimum, menunjukkan batas tertinggi 

penyimpanan suku cadang didalam gudang penyimpanan dengan 

jumlah yang cukup. 

2) Persediaan/stok minimum, menunjukkan batas terendah 

penyimpanan suku cadang dengan batas yang aman, untuk 

mengatasi kebutuhan suku cadang di atas batas normal. Maka 

harus selalu ada persediaan dalam jumlah tertentu. 
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3) Standar pemesanan, menunjukkan jumlah barang atau suku 

cadang yang diminta pada setiap pemesanan. Pemesanan kembali 

dapat diadakan lagi untuk mencapai jumlah stok yang 

dibutuhkan.  

4) Batas pemesanan kembali, menunjukkan jumlah barang yang 

dapat dipakai selama waktu pengadaannya kembali (sampai batas 

stok minimum). Pada saat jumlah persediaan barang telah 

mencapai batas pemesanan, maka pemesanan yang baru segera 

diadakan.  

5) Waktu pengadaan, waktu yang dibutuhkan untuk pengadaan 

barang menunjukkan lamanya waktu pengadaan barang yang 

dipesan (sejak mulai pemesanan sampai datangnya barang 

pesanan baru).  

6) Menentukan jumlah Dalam menentukan stok maksimum dan 

minimum dari setiap barang yang dibutuhkan, maka penentuan 

pengadaannya dipengaruhi oleh faktor pengadaan order, dan 

penambahan barang.  

10. Definisi Prosedur 

Menurut Rudi M Tambunan (2013:84) mendefinisikan prosedur 

sebagai berikut: pedoman yang berisi prosedur operasional yang ada di dalam 

suatu organisasi yang digunakan untuk memastikan bahwa semua keputusan 

dan tindakan, serta penggunaan fasilitas-fasilitas proses yang dilakukan oleh 

orang-orang di dalam organisasi yang merupakan anggota organisasi berjalan 

efektif dan efisien, konsisten, standar dan sistematis. Menurut Narko dalam 

(Wijaya & Irawan, 2018) Prosedur adalah urutan-urutan pekerjaan clerical 

yang melibatkan beberapa orang yang disusun untuk menjamin adanya 

perlakuan yang sama terhadap penanganan transaksi perusahaan yang 

berulang-ulang. Menurut Cole yang diterjemahkan oleh Badriwan (2018), 

Prosedur merupakan suatu urutan-urutan pekerjaan-pekerjaan kerani 

(clerical) biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu bagian atau lebih 

disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam transaksi-transaksi 

perusahaan yang sering terjadi. 
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Dari beberapa pengertian menurut para ahli di atas bahwa prosedur 

adalah urutan kegiatan atau aktivitas yang melibatkan beberapa orang dalam 

satu departemen atau lebih yang dilaksanakan secara berulang-ulang dengan 

cara yang sama. Kesimpulan prosedur adalah suatu tata cara atau kegiatan 

untuk menyelesaikan pekerjaan dengan urutan waktu dan memiliki pola kerja 

yang tetap yang telah ditentukan. Dalam melakukan suatu kegiatan, 

organisasi memerlukan suatu acuan untuk mengatur dan mengontrol semua 

aktifitas yang terjadi pada suatu kegiatan. 

11. Definisi Permintaan 

Menurut Ansar dalam buku Teori Ekonomi Mikro (2019), permintaan 

adalah jumlah barang dan jasa yang dibeli dalam berbagai situasi serta tingkat 

harga. Permintaan juga bisa diartikan sebagai sejumlah barang dan jasa yang 

dibutuhkan konsumen, disertai kesediaan dan kemampuannya untuk membeli 

pada tingkat harga, waktu, serta tempat tertentu. Jadi dari kedua definisi di 

atas yang di maksud dengan prosedur permintaan adalah suatu tata cara atau 

tahapan–tahapan yang di lakukan untuk mendapatkan barang-barang tertentu 

yang diperlukan atau diinginkan. 
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B. KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS DATA 

PEMECAHAN MASALAH 

RUMUSAN MASALAH 

BATASAN MASALAH 

OUTPUT 

Dengan pemeliharaan, pengecekan alat bongkar muat dan boiler sesuai PMS serta 

koordinasi yang baik dengan pihak perusahaan, kegiatan bongkar muat di MT. Mutiara 

Global dapat berjalan dengan lancar.  

Penggunaan 
pompa dalam 

memuat POME 
yang tidak sesuai 

spesifikasi 

Tidak 

maksimalnya 

dalam 

memanaskan 

muatan POME 

Kegunaan terhadap 

pompa dalam memuat 

POME tidak sesuai 

ketentuan / spesifikasi 

pompa framo tidak 

sesuai dengan 

kebutuhan memuat 

pome 

 

 

Menggunakan 

pompa dalam 

memuat POME 

yang sesuai 

spesifikasi  

 

 

Melakukan 

perawatan rutin 

pada boiler agar 

dapat bekerja 

secara optimal 

 

 

  

Kegunaan 

terhadap pompa 

dalam memuat 

POME sesuai 

ketentuan / 

spesifikasi 

 

 

Bongkar muat 

muatan yang sesuai 

dengan spesifikasi 

pompa 

 

Kekentalan POME yang sangat tinggi 

 

Beban pompa tidak sesuai dalam memuat 

POME 

Apa penyebab kekentalan POME yang 

sangat tinggi? 

UPAYA MENINGKATKAN OPERASI BONGKAR DAN MUAT PADA MUATAN 

PRODUK MINYAK SAWIT (POME) DI KAPAL MT. MUTIARA GLOBAL 

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Kekentalan POME yang sangat tinggi. 

2. Beban pompa tidak sesuai dalam memuat POME 

3. Pemanasan dalam memuat POME yang tidak optimal dimana mengakibatkan muatan 

menjadi kental 

4. Kurangnya suku cadang kapal yang dapat menghambat dalam perawatan boiler 

 

 

Apa penyebab beban pompa tidak sesuai   

dalam muatan POME? 
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Adapun data yang diperoleh penulis selama bekerja tersebut antara lain : 

1. Kekentalan muatan POME yang sangat tinggi  

Palm oil mill effluent (POME) adalah air limbah yang dihasilkan dari 

proses penggilingan kelapa sawit dengan kandungan organik yang tinggi. 

Peningkatan produksi kelapa sawit berbanding lurus dengan peningkatan 

limbah cair kelapa sawit / Palm Oil Mill Effluent (POME). Setiap 1 ton 

minyak sawit menghasilkan 2,5 m³ POME, sepanjang tahun 2015-2020 rata-

rata produksi POME setiap tahunnya adalah sebanyak 98,3 juta m³ yang tidak 

dapat langsung dibuang karena memiliki kadar polutan yang tinggi sehingga 

diperlukan teknologi pengolahan limbah agar dapat mengurangi kadar 

polutan tersebut. Teknologi pengolahan POME secara anaerobik merupakan 

salah satu teknologi yang banyak digunakan untuk mengolah limbah kelapa 

sawit, teknologi ini mampu mengubah limbah kelapa sawit dari bahan 

berbahaya menjadi limbah yang ramah lingkungan dan bahkan dapat 

mengubahnya menjadi produk bermanfaat seperti biogas dengan penambahan 

material tertentu (Inokulasi).  

Dalam memuat POME memerlukan pemanasan antara 50OC s/d 

55OC, agar dalam pembongkaran muatan tidak terjadi kendala, sesuai dengan 

heating instruction agar muatan tidak menjadi kental dan dalam 

pembongkaran muatan tidak terjadi kendala.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. 

Heating instruction 
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Dalam hal ini pada saat pelaksanaan pembongkaran muatan POME di 

MT.Mutiara Global terjadi kendali dikarenakan temperatur muatan tidak 

dapat mencapai temperatur yang diinginkan maka terjadilah kendala pada 

saat pembongkaran muatan. Hal ini di sebabkan oleh tidak maksimalnya kerja 

boiler dalam memanaskan muatan sehingga mengakibatkan muatan menjadi 

kental. Muatan POME menjadi kental dapat berpengaruh pada kinerja pompa 

jenis framo dan juga pompa muatan jenis framo tidak sesuai dengan muatan 

POME yang mana jenis muatan tersebut mempunyai viscosity yang tinggi. 

2. Beban pompa tidak sesuai dalam memuat POME 

Pada tanggal 20 Agustus 2022 pukul 17:25 LT, Berdasarkan berita 

acara No.:14/BA/MG/D/VIII/2022, di pelabuhan Karingau Balikpapan, 

Voyage No.: 012/D/MG/VIII/2022 terjadi kendala pada saat bongkar muatan 

POME pada pompa FRAMO di tangki No.1 kiri tidak bekerja. Pada saat di 

mulai dari tangki 1P & 1S, Pompa cargo pada tangki 1P tidak dapat 

menghisap muatan POME yang ada. Beberapa kali kita coba pompa 1P tetap 

tidak bisa menghisap muatan. Saat ini temperatur muatan POME di tangki 1P 

45OC. Untuk saat ini agar bongkar muatan POME berjalan, untuk sementara 

kami mempergunakan emergency cargo pump untuk dipasang pada tangki 1P. 

Untuk selanjutnya akan kami adakan perbaikan pada pompa 1P pada saat 

setelah selesai pembersihan tangki. 

Pada hari Rabu, tanggal 14 September 2022, pukul 23:42 LT di 

Karingau Jetty Balikpapan MT. Mutiara Global dimulai pembongkaran 

muatan POME. Dimana pembongkaran di mulai dari tangki muatan No.1P/S, 

3P/S, 5P/S, 2P/S dan 4P/S. Pada tanggal 15 September 2022 pukul 09:30LT, 

Berdasarkan berita acara No.: 17/BA/MG/D/IX/2022 di pelabuhan Karingau 

Balikpapan, Voyage No.: 013/D/MG/IX/2022 terjadi kendala pada saat 

bongkar muatan POME pompa muatan di Tangki No.2 kanan tidak bekerja. 

Pada saat pemindahan dari tangki 5P/S ke 2P/S, pompa cargo di tangki 2S 

tidak dapat menghisap/tidak bekerja. Sudah di coba berulang kali pompa 

cargo di tangki 2S tetap tidak dapat menghisap muatan. Saat ini temperatur 

muatan POME di tangki 2S 48OC. Untuk saat ini agar bongkar muatan POME 

berjalan, kami mempergunakan emergency cargo pump untuk dipasang pada 
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tangki 2S. Untuk selanjutnya akan kami adakan perbaikan pada pompa 2S 

pada saat setelah selesai pembersihan tangki. 

Pada tanggal 05 Oktober 2022 pukul 10:00 LT, Berdasarkan berita 

acara No.: 21/BA/MG/D/X/2022, di pelabuhan Karingau Balikpapan, Voyage 

No.: 015/D/MG/X/2022 terjadi kendala pada saat bongkar muatan POME 

pada pompa FRAMO di tangki No.2 kanan tidak bekerja. MT. Mutiara Global 

dimulai pembongkaran muatan POME. Di mana pembongkaran di mulai dari 

tangki muatan No.1P/S, 3P/S, 5P/S, 2P/S dan 4P/S. Pada saat di mulai dari 

tangki 1P & 1S, Pompa cargo pada tangki 1S tidak dapat menghisap muatan 

POME yang ada. Beberapa kali kita coba pompa 1S tetap tidak bisa 

menghisap muatan. Saat ini temperatur muatan POME di tangki 1S 47OC. 

Untuk saat ini agar bongkar muatan POME berjalan, kami mempergunakan 

emergency cargo pump untuk dipasang pada tangki 1S. Untuk selanjutnya 

akan kami adakan perbaikan pada pompa 1S pada saat setelah selesai 

pembersihan tangki. 

Berdasarkan kejadian-kejadian tersebut diatas jenis pompa framo 

sangat sensitif terhadap muatan yang memiliki viskositas yang tinggi, Hal ini 

berakibat pada impeller pompa tidak dapat berputar. Untuk mengatasi agar 

bongkar muatan dapat berjalan dengan lancar untuk sementara menggunakan 

emergency cargo pump seperti gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 3.2. 

           Emergency cargo pump 
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            Gambar 3.3. 

             Selang konektor hidrolik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 3.4. 

            Mesin derek untuk menurunkan pompa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3.5. 

   Tiang penyangga pompa 
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Setelah pembongkaran muatan selesai di lakukanlah pembersihan 

pada tangki-tangki muatan agar tangki-tangki muatan siap untuk dimuat 

kembali. Sebelum memasuki tangki untuk pengecekan pompa framo yang 

mengalami masalah selalu di lakukan pengecekan terlebih dahulu kadar 

oksigen dan gas di dalam tangki apakah aman. Pengecekan tangki dilakukan 

oleh mualim satu dan setelah pengecekan diterbitkanlah Enclosed space 

permit yang ditandatangani oleh nakhoda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. 

Pompa Framo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7. 

Impeller 
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Gambar di atas merupakan gambar pompa framo pada saat di lakukan 

pengecekan pada impeller pompa framo dan dilakukan pembersihan terhadap 

material-material yang dapat menghambat berputarnya impeller pada pompa 

framo. Beberapa alasan mengapa beban pompa framo tidak sesuai dalam 

memuat POME antara lain: 

a. Viskositas yang tinggi. 

POME memiliki viskositas yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan bahan bakar diesel atau cairan lain yang biasanya digunakan 

oleh pompa framo. Viskositas yang tinggi dapat menyebabkan 

penurunan kinerja pompa framo, seperti penurunan kapasitas pompa 

atau peningkatan tekanan yang diperlukan untuk memompa muatan 

POME. Hal ini dapat mengakibatkan beban pompa yang tidak sesuai. 

b. Kontaminasi. 

POME dapat mengandung partikel-partikel padat atau 

kontaminan lainnya yang dapat mengganggu kinerja pompa framo. 

Kontaminasi ini dapat menyebabkan kerusakan pada impeller atau 

komponen pompa lainnya, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

beban yang ditanggung oleh pompa. 

c. Penyumbatan pipa atau filter. 

POME dapat mengandung kontaminan seperti padatan atau 

serpihan yang dapat menyumbat pipa atau filter dalam sistem. 

Penyumbatan ini dapat menghambat aliran POME dan meningkatkan 

beban pada pompa. 

d. Suhu atau temperatur muatan yang tidak sesuai. 

Suhu atau temperatur muatan POME yang tidak sesuai dapat 

mempengaruhi kinerja pompa framo. Perubahan suhu yang drastis 

dapat mempengaruhi viskositas POME dan mempengaruhi kemampuan 

pompa untuk memompa dengan efektif. 

e. Ketidakcocokan antara pompa dan spesifikasi muatan POME. 

Terkadang pompa framo yang digunakan mungkin tidak 

sepenuhnya cocok dengan spesifikasi atau karakteristik khusus dari 

POME yang akan di muat. Ini dapat menyebabkan ketidaksesuaian 

beban saat memompa muatan POME. 
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B. ANALISIS DATA 

1. Pengertian dari muatan POME 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8. 

POME 

 

POME (Palm Oil Mill Effluent) adalah limbah cair yang dihasilkan 

dari proses pengolahan kelapa sawit menjadi minyak kelapa sawit. 

Kekentalan muatan POME yang tinggi biasanya disebabkan oleh kandungan 

bahan organik yang tinggi dalam limbah tersebut. Beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan kekentalan muatan POME yang tinggi adalah: 

a. Kandungan minyak 

POME mengandung sejumlah besar minyak kelapa sawit yang 

berasal dari proses pemisahan minyak kelapa sawit dari biji kelapa 

sawit. Kandungan minyak ini dapat menyebabkan kekentalan POME 

yang tinggi. 

b. Serat. 

POME juga mengandung serat-serat dari serat kelapa sawit 

yang terlepas selama proses pengolahan. Serat ini dapat memberikan 

kekentalan tambahan pada POME. 
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c. Bahan padat terlarut. 

POME mengandung bahan padat terlarut seperti gula, protein, 

dan asam lemak bebas. Kandungan yang tinggi dari bahan-bahan ini 

dapat menyebabkan kekentalan POME yang tinggi. 

d. Lumpur. 

POME juga dapat mengandung sedimen atau lumpur yang berasal dari 

proses pemisahan dan pengolahan biji kelapa sawit. Lumpur ini dapat 

memberikan kekentalan tambahan pada POME. 

Selain faktor-faktor di atas, komposisi dan proses pengolahan POME di 

pabrik kelapa sawit juga dapat mempengaruhi kekentalan muatan POME. 

Beberapa pabrik mungkin menerapkan langkah-langkah tambahan dalam 

pengolahan POME untuk mengurangi kekentalannya sebelum dibuang atau 

digunakan sebagai sumber energi alternatif. 

a. Kelebihan dan kekurangan dari muatan POME 

Berikut adalah keuntungan dan kekurangan dari muatan POME  

1) Keuntungan dari muatan  POME 

a) Sumber energi terbarukan. 

Pome mengandung tingkat energi yang tinggi dan dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber energi terbarukan. Limbah 

ini dapat diolah untuk menghasilkan biogas yang dapat 

digunakan sebagai bahan bakar untuk menghasilkan listrik 

dan panas. Dengan memanfaatkan pome sebagai sumber 

energi, kita dapat mengurangi ketergantungan pada bahan 

bakar fosil dan mengurangi emisi gas rumah kaca. 

b) Pupuk organik. 

Pome mengandung nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor, 

dan kalium. Limbah ini dapat diolah menjadi pupuk organik 

yang sangat berguna untuk meningkatkan kesuburan tanah. 

Pemanfaatan pome sebagai pupuk organik dapat membantu 

mengurangi penggunaan pupuk kimia yang dapat merusak 

lingkungan. 
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c) Pengolahan limbah yang efisien. 

Dengan mengolah pome, limbah dari industri kelapa sawit 

dapat diolah dan dikurangi secara efisien. Proses 

pengolahan ini dapat membantu mengurangi dampak 

negatif limbah kelapa sawit terhadap lingkungan, termasuk 

pencemaran air dan tanah. 

d) Potensi pendapatan tambahan. 

e) Dengan memanfaatkan pome sebagai sumber energi dan 

memproduksi pupuk organik, pabrik kelapa sawit dapat 

menghasilkan pendapatan tambahan. Biogas yang 

dihasilkan dapat dijual ke jaringan listrik atau digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan energi pabrik sendiri. Selain 

itu, pupuk organik yang dihasilkan dapat dijual kepada 

petani atau digunakan dalam praktik pertanian sendiri. 

f) Kepatuhan terhadap regulasi lingkungan. 

Memanfaatkan pome secara efisien dapat membantu 

perusahaan kelapa sawit mematuhi regulasi lingkungan 

yang ketat. Dengan mengelola limbah mereka dengan baik, 

perusahaan dapat mengurangi dampak negatif pada 

lingkungan sekitar dan menjaga keberlanjutan operasi 

mereka dalam jangka panjang. 

2) Kekurangan dari muatan POME 

a) Dampak Lingkungan. 

POME mengandung bahan organik yang tinggi dan 

memiliki konsentrasi limbah yang tinggi, yang dapat 

mencemari air, tanah, dan udara jika tidak dikelola dengan 

baik. Limbah tersebut mengandung zat-zat seperti BOD 

(Biochemical Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen 

Demand), TSS (Total Suspended Solids), serta zat-zat 

beracun dan logam berat yang dapat merusak ekosistem 

alami. 
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b) Penyebab Polusi Air. 

Jika POME tidak diolah dengan baik sebelum dibuang ke 

perairan, dapat menyebabkan pencemaran air. Konsentrasi 

tinggi bahan organik dalam POME menyebabkan 

penurunan kadar oksigen terlarut dalam air, mengakibatkan 

kematian organisme air yang membutuhkan oksigen untuk 

hidup. Selain itu, POME juga mengandung senyawa-

senyawa beracun seperti fenol dan asam lemak bebas yang 

dapat mencemari perairan. 

c) Emisi Gas Rumah Kaca.  

POME mengandung metana, gas rumah kaca yang 

memiliki potensi pemanasan global yang lebih tinggi 

daripada karbon dioksida. Jika POME tidak dikelola 

dengan baik, emisi metana dari pembusukan bahan organik 

dalam POME dapat berkontribusi pada perubahan iklim. 

d) Pengaruh terhadap Kesehatan Manusia. 

Jika POME tidak dikelola dengan baik, dapat terjadi 

penyebaran penyakit yang ditularkan melalui air yang 

terkontaminasi oleh limbah tersebut. POME juga dapat 

menyebabkan iritasi pada kulit dan saluran pernapasan jika 

terjadi paparan langsung. 

e) Penggunaan Sumber Daya Air.  

POME membutuhkan banyak air dalam proses 

pengolahannya. Jika tidak ada upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi penggunaan air, pengolahan POME dapat 

berkontribusi pada peningkatan pemakaian sumber daya air 

yang berpotensi mengganggu ketersediaan air bersih. 
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2. Pengertian Pompa Framo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9. 

Pompa framo 

 

Cargo Oil Pump Framo adalah suatu sistem pemindahan tenaga 

dengan menggunakan zat cair di sini menggunakan hydraulic oil sebagai 

perantaranya. Sistem pompa hydraulic framo dirancang untuk cargo dan 

pembersihan tangki operasi yang fleksibel dan aman di atas kapal. Cargo Oil 

Pump Framo sangat lekat dengan power pack. Power pack adalah unit tenaga 

yang berfungsi sebagai pembangkit aliran yaitu mengalirkan cairan fluida ke 

seluruh komponen sistem hidrolik untuk mentransfer tenaga yang diberikan 

oleh penggerak mula. Power Pack terdiri dari dua bagian utama yang pertama 

motor yang berfungsi untuk menggerakan pompa hidrolik dan pompa hidrolik 

yang mendorong minyak hidrolik ke setiap tangki untuk menjalankan pompa 

centrifugal yang berada di dalam tangki muatan. Semua terhubung melalui 

jalur pipa hidrolik. Pompa centrifugal terendam di dalam tangki dengan 

impeller dekat dengan tank top memberi kinerja memompa baik dari semua 

jenis cairan dengan kinerja stripping yang sangat baik. Bagian pompa 

centrifugal di kelilingi oleh cofferdam yang benar-benar melakukan 

pemisahan dengan minyak. 

a. Kelebihan dan Kekurangan dari sistem pompa hidraulik Framo 

Sistem pompa hidrolik Framo adalah sistem yang digunakan 

untuk menggerakkan pompa dan katup di kapal tanker. Meskipun 
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sistem ini memiliki kelebihan tertentu, ada juga beberapa kekurangan 

yang perlu diperhatikan. Berikut adalah beberapa kelebihan dan 

kekurangan dari sistem pompa hidraulik framo: 

1) Kelebihan dari sistem pompa hidraulik framo 

Adapun kelebihan sistem pompa hidraulik framo adalah 

sebagai berikut; 

a) Efisiensi tinggi. 

Sistem pompa hidraulik framo memiliki tingkat efisiensi 

yang tinggi. Hal ini karena pompa hidraulik framo 

menggunakan motor listrik yang mengerakkan pompa 

hidraulik, menghasilkan tenaga hidrasulik yang kuat dan 

efisien. 

b) Kemampuan mengatasi tekanan tinggi. 

Sistem pompa hidraulik framo dirancang untuk menangani 

tekanan tinggi dengan baik. Ini memungkinkan pompa 

hidraulik framo digunakan dalam situasi di mana 

diperlukan tekanan tinggi, seperti dalam proses bongkar-

muat kapal tanker. 

c) Desain kompak. 

Sistem pompa hidraulik framo dirancang dengan desain 

yang kompak. Ini membuatnya mudah dipasang dan 

diintegrasikan dengan sistem lain di kapal tanker.  

d) Kontrol yang mudah. 

Sistem pompa hidraulik framo memiliki kontrol yang 

mudah. Pengoperasian dan pemeliharaannya relatif 

sederhana dan operator dapat dengan mudah 

mengendalikan aliran hidraulik yang diperlukan.  

2) Kekurangan dari sistem pompa hidraulik framo 

Adapun kekurangan dari sistem pompa hidraulik framo 

adalah sebagai berikut; 
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a) Ketergantungan pada listrik. 

Sistem pompa hidraulik framo bergantung pada pasokan 

listrik yang stabil. Jika terjadi gangguan pasokan listrik, 

maka pompa hidraulik tidak dapat berfungsi dengan baik. 

Ini dapat menjadi masalah dalam situasi darurat di laut atau 

di area dengan pasokan listrik yang tidak stabil. 

b) Biaya perawatan yang tinggi. 

Sistem pompa hidraulik framo memerlukan perawatan yang 

teratur dan pemeliharaan yang baik untuk menjaga 

kinerjanya. Biaya perawatan dan pemeliharaan ini mungkin 

relatif tinggi, terutama jika suku cadang atau teknisi khusus 

diperlukan. 

c) Kompleksitas sistem. 

Sistem pompa hidraulik framo memiliki beberapa 

komponen yang kompleks, termasuk motor listrik, pompa 

hidraulik, dan katup kontrol. Hal ini dapat menyebabkan 

peningkatan kompleksitas sistem dan memerlukan 

pemahaman yang baik tentang operasi dan pemeliharaan 

sistem. 

d) Potensi kegagalan sistem. 

Seperti semua sistem mekanis, ada potensi kegagalan dalam 

Sistem pompa hidraulik framo. Jika terjadi kegagalan ini 

dapat mengakibatkan gangguan dalam operasi kapal tanker 

dan memerlukan waktu dan biaya tambahan untuk 

perbaikan. 

e) Peka terhadap kebocoran. 

f) Peka terhadap perubahan temperatur. 

g) Peka terhadap muatan yang memiliki viskositas yang 

tinggi. 

b. Bagian-bagian dari sistem pompa hidraulik framo. 

1) Hydraulic Tank  

Hydraulic Tank sebagai wadah oli untuk digunakan pada 

sistem hidrolik. Oli panas yang dikembalikan dari sistem atau 
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actuator didinginkan dengan cara menyebarkan panasnya dengan 

menggunakan cooler sebagai pendingin oli, kemudian kembali ke 

dalam tangki. Fungsi utama dari tangki hidrolik adalah untuk 

menyimpan oli. Tangki hydraulic ada dua macam yaitu 

Pressurized Tank dan Vented tank (non pressurized). Tangki 

komponen - komponen utama dari tangki hidrolik adalah:   

a) Fill Cap berfungsi untuk menjaga kotoran masuk lewat 

lubang yang dipakai untuk mengisi dan menambah oli ke 

dalam tangki dan juga untuk menjaga dan menutup tangki. 

b) Sight Glass digunakan untuk mengecek level atau 

permukaan dari oli. Level oli yang baik berada di tengah - 

tengah sight glass.  

c) Supply and Return Lines. merupakan sistem yang 

memungkinkan oli mengalir dari tangki ke sistem hidrolik 

(supply lines) dan dari sistem hidrolik ke tangki hidrolik 

(return lines).   

d) Drain atau saluran pembuangan digunakan untuk 

membuang oli lama dari tangki hidrolik dan juga untuk 

membuang endapan air di dalam tangki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      Gambar 3.10. 

Hydrolic oil tank 
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2) Pompa Hydraulic  

Pompa hydraulic berfungsi seperti jantung dalam tubuh 

manusia adalah sebagai pemompa darah. Pompa hidrolik 

merupakan komponen dari sistem hidrolik yang membuat oli 

mengalir atau pompa hidrolik sebagai sumber tenaga yang 

mengubah tenaga mekanis menjadi tenaga hidrolik. Pompa ini 

menggunakan kinetik energi dari cairan yang dipompakan pada 

suatu kolom dan energi tersebut diberikan pukulan yang tiba-tiba 

menjadi energi yang berbentuk lain. Pompa hidrolik tipe 

centrifugal ini paling banyak digunakan dalam system framo. 

Tenaga yang dihasilkan dari putaran impeller yang berputar, yang 

kemudian terjadi daya hisap kemudian cairan (oil) menekan 

impeller dan rumah pompa, lalu diteruskan ke saluran tekan 

(outlet). Selanjutnya cairan (oil) ini akan disalurkan ke atas 

dengan tekanan yang lebih tinggi lagi untuk disalurkan ke system 

framo. 

 

 

 

 

 

 

                           Gambar 3.11. 

                               Pompa hidraulik 

 

3) Pompa Sentrifugal (Centrifugal Pump )  

Sifat dari hydraulic ini adalah memindahkan energi pada 

daun/kipas pompa dengan dasar pembelokan/pengubah aliran 

(fluid dynamics). Kapasitas yang di hasilkan oleh pompa 

centrifugal adalah sebanding dengan putaran, Pompa centrifugal 

ini di lapisi cofferdam sebagai pelindungnya. 
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                          Gambar 3.12. 

                              Pompa centrifugal 

 

4) Motor  

Penggerak mula (Primemover) yang berupa motor listrik. 

Penggerak mula menghasilkan tenaga mekanik berupa putaran 

poros, yaitu dari hasil pengubahan tenaga listrik menjadi tenaga 

mekanik. 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 3.13. 

                      Motor hydraulic pump 

 

5) Saluran Pipa  

Adalah bagian dari Cargo Oil Pump System Framo, 

Salura pipa berfungsi sebagai saluran oli hydraulic dari tangki 

hydraulic ke pompa centrifugal berada di dalam tangki dan 

sampai kembali lagi ke tangki Hydraulic. Ada dua macam garis 

besar yang dipergunakan dalam penggambaran simbol grafik 
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untuk melambangkan pipa, selang dan saluran dalam sehubungan 

dengan komponen-komponen hydraulic:  

a) Splid line digunakan melambangkan pipa kerja hydraulic. 

Pipa kerja ini menyalurkan aliran utama oli dalam suatu 

sistem hydraulic. 

b) Dashed line digunakan untuk melambangkan pipa kontrol 

hydraulic. Pipa kontrol ini menyalurkan sejumlah kecil oli 

yang dipergunakan sebagai aliran bantuan untuk 

menggerakkan atau mengendalikan komponen hydraulic. 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 3.14. 

                                   Saluran pipa hidraulik 

6) Cooler  

Adalah komponen Cargo Oil Pump System Framo, 

sebagai mana sistem kerja cooler yaitu menurunkan temperatur 

tanpa mengubah bentuknya. Di sini cooler berfungsi sebagai 

pendingin, dimana di sini sebagai pendingin hydraulic oil yang 

kembali dari pompa sebelum masuk kembali ke dalam Hydraulic 

tank. 

 

 

 

 

 

 

 

                            Gambar 3.15. 

                                        Cooler hydraulic oil 
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7) Cargo Control Room  

Cargo control room mempunyai peranan yang sangat 

penting terhadap kelancaran proses bongkar muat di kapal tanker, 

maka apabila dalam pengoperasian cargo control room tidak 

berjalan dengan baik dan benar, maka proses bongkar muat akan 

terhambat dan hal ini dapat mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 3.16. 

                                  Cargo control room 

 

Masalah dalam pelaksanaan kegiatan bongkar muat di kapal tangki minyak 

sesuai dengan deskripsi diatas sebagai berikut : 

1. Kekentalan POME yang sangat tinggi 

Ada beberapa penyebab yang dapat membuat muatan menjadi kental 

atau memiliki viskositas yang tinggi. Beberapa penyebab tersebut antara lain: 

a. Sifat alami bahan. 

Beberapa bahan alami memiliki sifat viskositas yang tinggi. Contohnya, 

madu, sirup, atau gelatin. Sifat-sifat kimia dan fisika dari bahan tersebut 

menyebabkan partikel-partikelnya saling berinteraksi dan membuat 

muatan lebih kental. 

b. Konsentrasi.  

Konsentrasi bahan dalam larutan juga dapat mempengaruhi 

viskositasnya. Semakin tinggi konsentrasi suatu zat dalam larutan, 
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semakin kental pula muatan tersebut. Partikel-partikel dalam larutan 

yang saling berdekatan akan saling berinteraksi lebih banyak, sehingga 

menghasilkan viskositas yang lebih tinggi. 

c. Suhu.  

Suhu juga dapat mempengaruhi viskositas suatu muatan. Umumnya, 

dengan peningkatan suhu, viskositas cenderung menurun. Namun, ada 

beberapa muatan yang mengalami kebalikan, di mana viskositasnya 

meningkat dengan peningkatan suhu. Contohnya adalah larutan gula 

karamel yang memiliki viskositas yang semakin tinggi dengan 

peningkatan suhu. 

d. Ukuran partikel.  

Ukuran partikel dalam muatan juga berperan dalam viskositasnya. 

Partikel-partikel yang lebih besar cenderung memberikan muatan yang 

lebih kental. Ini terjadi karena partikel-partikel besar memerlukan lebih 

banyak energi untuk bergerak melalui medium. 

e. Interaksi molekuler. 

Interaksi molekuler antara partikel-partikel dalam muatan juga dapat 

mempengaruhi viskositasnya. Misalnya, adanya ikatan hidrogen atau 

gaya tarik antar molekul yang kuat dapat menyebabkan viskositas yang 

lebih tinggi. 

Perlu dicatat bahwa viskositas merupakan sifat bahan yang kompleks 

dan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor di atas hanya 

merupakan beberapa penyebab umum yang dapat mempengaruhi 

viskositas muatan. 

2. Beban pompa tidak sesuai dalam memuat pome 

Ada beberapa penyebab umum mengapa beban pompa framo tidak 

sesuai saat memuat pome : 

a. Perubahan dalam viskositas pome:  

Jika viskositas pome berubah secara signifikan, misalnya karena 

perubahan komposisi atau suhu, pompa framo mungkin tidak dapat 

menangani beban yang diharapkan. Ini bisa disebabkan oleh 
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ketidaksesuaian pompa framo yang digunakan dengan sifat fisik pome 

yang baru. 

b. Peningkatan tekanan saluran:  

Jika tekanan di saluran meningkat melebihi kapasitas pompa framo 

yang dipasang, pompa mungkin tidak dapat mengatasi beban yang 

dihasilkan. Hal ini dapat terjadi jika ada kenaikan tiba-tiba dalam aliran 

atau penutupan yang tidak tepat dari katup atau peralatan lainnya di 

sepanjang saluran. 

c. Kerusakan pada pompa framo:  

Jika ada kerusakan pada pompa framo seperti baling-baling yang aus, 

kebocoran di segel, atau masalah mekanis lainnya, maka pompa 

mungkin tidak dapat memuat beban yang diinginkan. Hal ini dapat 

terjadi karena kurangnya pemeliharaan yang tepat atau penggunaan 

pompa yang melebihi batas kemampuannya. 

d. Kesalahan pengaturan pompa:  

Jika pengaturan pompa framo tidak sesuai dengan kebutuhan memuat 

pome, misalnya kecepatan putaran yang salah atau pengaturan tekanan 

yang tidak tepat, pompa mungkin tidak dapat menghasilkan beban yang 

diinginkan. 

e. Masalah dalam sistem pipa:  

Jika ada hambatan dalam sistem pipa, seperti penumpukan kerak atau 

benda asing lainnya, atau ada kebocoran yang menyebabkan kehilangan 

tekanan, maka beban pompa framo mungkin terpengaruh. 

f. Perubahan dalam kondisi laut:  

Jika ada perubahan dalam kondisi laut seperti gelombang tinggi, arus 

yang kuat, atau gangguan lainnya, pompa framo mungkin tidak dapat 

bekerja secara efektif untuk memuat beban pome dengan stabil. 
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C.  PEMECAHAN MASALAH 

1. Alternatif pemecahan masalah 

a. Kekentalan POME yang sangat tinggi 

Alternatif pemecahan masalahnya adalah : 

Penggunaan pompa dalam memuat POME yang sesuai spesifikasi 

Berikut adalah beberapa alternatif pemecahan masalah dalam 

penggunaan pompa untuk memuat POME (Palm Oil Mill Effluent) yang 

sesuai spesifikasi: 

1) Perawatan dan Pemeliharaan Rutin. 

Melakukan perawatan dan pemeliharaan rutin pada 

pompa akan membantu memastikan kinerjanya yang optimal. Ini 

termasuk pemeriksaan berkala terhadap komponen-komponen 

penting, seperti impeller, seal, dan bearing. Jika ada kerusakan 

atau keausan yang terdeteksi, perbaikan atau penggantian harus 

segera dilakukan. 

2) Pemilihan Pompa yang Tepat. 

Pastikan Anda menggunakan pompa yang sesuai dengan 

spesifikasi POME yang akan dimuat. Periksa kebutuhan daya, 

kapasitas, dan tekanan yang diperlukan untuk mengangkut 

POME dengan efisien. Pilih pompa dengan ukuran dan jenis yang 

sesuai untuk memastikan kinerja optimal. 

3) Pengaturan Aliran dan Tekanan.  

Jika pompa tidak memuat POME sesuai spesifikasi, 

periksa pengaturan aliran dan tekanan pompa. Pastikan bahwa 

aliran dan tekanan diatur sesuai dengan kebutuhan untuk 

menghindari kerusakan pompa atau masalah lainnya. Mungkin 

perlu menyesuaikan katup dan pengaturan sistem lainnya untuk 

mencapai kondisi yang diinginkan. 

4) Penyaringan dan Pembersihan.  

Memuat POME yang mengandung partikel-partikel padat 

dapat menyebabkan masalah pada pompa. Pertimbangkan untuk 

menggunakan penyaringan atau pembersihan yang efektif 



46 

sebelum memasukkan POME ke dalam pompa. Ini dapat 

membantu mengurangi risiko penyumbatan dan kerusakan pada 

pompa. 

5) Pemantauan dan Pengendalian Proses.  

Memantau dan mengendalikan proses pemompaan 

dengan cermat adalah langkah penting. Gunakan sensor dan alat 

pemantauan untuk memonitor aliran, tekanan, suhu, dan kondisi 

pompa secara real-time. Dengan demikian, masalah potensial 

dapat dideteksi lebih awal, dan tindakan korektif dapat diambil 

dengan cepat sebelum berdampak pada kinerja pompa. 

6) Pelatihan dan Keahlian Operator. 

Memastikan operator yang bertanggung jawab atas 

pemompaan POME dilengkapi dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang cukup. Berikan pelatihan tentang penggunaan 

dan pemeliharaan pompa yang tepat, serta pemecahan masalah 

umum. Operator yang terlatih dapat mengenali tanda-tanda 

masalah dan mengambil tindakan yang diperlukan dengan cepat. 

7) Konsultasi dengan Ahli atau Produsen Pompa. 

Jika masalah pemompaan POME terus berlanjut atau sulit 

diatasi, sebaiknya berkonsultasi dengan ahli atau produsen pompa 

yang kompeten. Mereka dapat memberikan saran dan solusi yang 

lebih khusus sesuai dengan situasi dan spesifikasi. 

b. Beban pompa tidak sesuai dalam memuat POME 

Alternatif pemecahan masalahnya adalah : 

Kegunaan terhadap pompa dalam memuat POME sesuai 

ketentuan / spesifikasi 

Dalam situasi di mana diperlukan dalam memuat POME (limbah cair 

kelapa sawit) menggunakan pompa sesuai dengan ketentuan atau 

spesifikasi yang diberikan, berikut adalah beberapa alternatif 

pemecahan masalah yang bisa pertimbangkan: 
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1) Memeriksa spesifikasi pompa. 

Pastikan pompa yang digunakan memenuhi spesifikasi 

yang ditentukan untuk memuat POME. Periksa kapasitas pompa, 

tekanan maksimum yang bisa dihasilkan, jenis material yang 

digunakan, dan kemampuan pompa untuk menangani limbah cair 

dengan partikel-partikel padat tertentu. 

2) Memilih jenis pompa yang sesuai. 

Ada beberapa jenis pompa yang dapat digunakan untuk 

memuat POME, seperti pompa sentrifugal, pompa vakum, atau 

pompa lobus. Pilihlah jenis pompa yang sesuai dengan sifat dan 

kebutuhan POME yang akan dimuat. Misalnya, pompa 

sentrifugal umumnya digunakan untuk memompa cairan dengan 

partikel-partikel kecil, sementara pompa vakum lebih cocok 

untuk menghisap limbah cair yang lebih kental. 

3) Menyiapkan sistem pengaliran yang baik. 

Pastikan sistem pengaliran dari sumber POME ke pompa 

telah dirancang dengan baik. Pastikan tidak ada hambatan atau 

penyumbatan yang dapat mengganggu kinerja pompa. Perhatikan 

pula ukuran pipa dan kecocokannya dengan pompa yang 

digunakan. Penggunaan katup dan pengendali aliran yang tepat 

juga penting untuk menjaga kinerja sistem. 

4) Menjaga pompa dalam kondisi baik. 

Melakukan pemeliharaan dan perawatan rutin pada 

pompa sangat penting untuk memastikan kinerjanya tetap 

optimal. Pastikan pompa selalu bersih dan bebas dari kerak atau 

endapan yang dapat mengurangi efisiensi kerjanya. Ganti suku 

cadang yang aus atau rusak secara teratur dan lakukan 

pengecekan terhadap sistem pendingin dan pelumas jika 

diperlukan. 

5) Memantau kinerja pompa secara teratur. 

Pantau kinerja pompa secara berkala untuk memastikan 

bahwa pompa bekerja sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. 

Perhatikan tekanan, aliran, dan suhu pompa selama proses 

pemompaan POME. Jika terjadi penurunan kinerja atau masalah 
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lain, segera lakukan tindakan perbaikan atau konsultasikan 

dengan ahli pompa. 

6) Memastikan keamanan dan kepatuhan. 

Selalu perhatikan aspek keamanan dalam penggunaan 

pompa, terutama saat memuat POME. Pastikan mengikuti 

pedoman keselamatan yang berlaku dan mengenakan 

perlengkapan pelindung diri yang sesuai. Selain itu, pastikan 

pemrosesan POME sesuai dengan peraturan lingkungan yang 

berlaku. 

Perhatikan bahwa solusi terbaik tergantung pada kondisi dan 

persyaratan spesifik dari situasi ini. Jika memungkinkan, selalu 

konsultasikan dengan ahli teknis atau insinyur yang berpengalaman 

dalam penggunaan pompa untuk  memuat POME agar mendapatkan 

solusi. 

2. Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah 

a. Kekentalan muatan POME yang sangat tinggi 

1)  Penggunaan pompa dalam memuat POME yang sesuai 

spesifikasi 

Keuntungannya : 

a) Efisiensi. 

Penggunaan pompa yang sesuai spesifikasi dapat 

meningkatkan efisiensi pemindahan POME. Pompa yang 

dirancang khusus untuk POME dapat memberikan aliran 

yang lebih baik, mengurangi waktu proses, dan 

mengoptimalkan konsumsi energi. 

b) Penanganan yang lebih baik. 

Pompa yang sesuai dapat mengatasi kekentalan 

POME yang tinggi dan memastikan aliran yang lancar 

selama proses pemindahan. Hal ini mengurangi risiko 

penyumbatan atau kerusakan pada sistem perpipaan.  
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c) Skalabilitas. 

Pompa yang tepat dapat diatur dan dioperasikan 

untuk memenuhi kebutuhan volume POME yang berbeda. 

Ini memungkinkan sistem untuk mengatasi kekentalan yang 

berbeda pada waktu yang berbeda pula. 

Kerugiannya :  

a) Biaya. 

Pengadaan, instalasi, dan pemeliharaan pompa yang 

sesuai dapat melibatkan biaya yang signifikan. Selain itu, 

konsumsi energi pompa juga harus diperhitungkan dalam 

analisis biaya operasional. 

b) Perawatan dan pemeliharaan. 

Pompa memerlukan perawatan dan pemeliharaan 

rutin agar tetap berfungsi dengan baik. Ini melibatkan biaya 

tambahan dan waktu yang diperlukan untuk menjaga 

kinerja dan umur pakai pompa.  

c) Risiko kegagalan. 

Pompa bisa mengalami kegagalan yang tidak 

terduga, yang dapat menyebabkan gangguan operasional 

dan penundaan dalam pemindahan POME. Untuk 

mengurangi risiko ini, pemantauan dan perencanaan 

pemeliharaan yang baik perlu dilakukan. 

2) Perawatan dan pemeliharaan rutin 

Keuntungannya : 

a) Mencegah kerusakan: Melakukan perawatan rutin dapat 

membantu mencegah kerusakan lebih lanjut pada suatu 

barang atau sistem. Dengan melakukan pemeriksaan 

berkala, penggantian komponen yang aus, dan perbaikan 

kecil, Anda dapat mengidentifikasi masalah sejak dini dan 

mengatasinya sebelum menjadi kerusakan yang lebih 

serius. 
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b) Memperpanjang masa pakai: Perawatan rutin dapat 

membantu memperpanjang masa pakai suatu barang atau 

sistem. Dengan menjaga kondisi yang baik dan mengurangi 

keausan, Anda dapat memperpanjang umur produk dan 

menghindari biaya penggantian yang lebih tinggi di 

kemudian hari. 

Meningkatkan efisiensi: Perawatan yang teratur 

dapat membantu meningkatkan efisiensi barang atau 

sistem. Misalnya, dengan membersihkan dan mengoleskan 

pelumas pada mesin, Anda dapat mengurangi gesekan dan 

meningkatkan performa keseluruhan. Hal ini dapat 

menghemat energi dan mengurangi biaya operasional. 

Kerugiannya :  

a) Biaya: Melakukan perawatan dan pemeliharaan rutin 

memerlukan biaya, baik dalam bentuk waktu maupun uang.  

b) Gangguan kegiatan: Dalam beberapa kasus, perawatan 

rutin dapat mengganggu kegiatan sehari-hari.  

c) Kesalahan manusia: Terkadang, kesalahan manusia dapat 

terjadi selama proses perawatan dan pemeliharaan.  

d) Ketidakpastian: Meskipun perawatan rutin dapat membantu 

mencegah kerusakan, tetap ada faktor ketidakpastian. 

Terkadang, meskipun telah melakukan perawatan yang 

baik, barang atau sistem masih dapat mengalami kegagalan 

yang tidak terduga.  

3) Pemilihan pompa yang tepat 

Keuntungannya : 

a) Efisiensi Energi: Memilih pompa yang tepat dapat 

membantu mengoptimalkan penggunaan energi.  

b) Kinerja Optimal: Pompa yang sesuai dengan kebutuhan 

aplikasi akan memberikan kinerja yang optimal.  
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c) Umur Pemakaian yang Panjang: Memilih pompa yang 

sesuai dengan aplikasi dapat meningkatkan masa pakai 

pompa.  

d) Dukungan Operasional: Pemilihan pompa yang tepat juga 

memungkinkan tersedianya dukungan operasional yang 

memadai.  

Kerugiannya : 

a) Biaya Awal yang Tinggi: Pemilihan pompa yang tepat 

mungkin melibatkan biaya awal yang lebih tinggi.  

b) Kesalahan Pemilihan: Jika pompa yang dipilih tidak sesuai 

dengan kebutuhan aplikasi, hal ini dapat mengakibatkan 

kinerja yang buruk atau bahkan kegagalan sistem.  

c) Kesulitan Instalasi: Beberapa pompa yang lebih kompleks 

atau khusus mungkin memerlukan proses instalasi yang 

lebih rumit atau membutuhkan penyesuaian yang lebih 

banyak.  

d) Perawatan dan Perbaikan yang Sulit: Jika pompa yang 

dipilih memiliki desain yang kompleks atau suku cadang 

yang sulit ditemukan, perawatan dan perbaikan mungkin 

menjadi lebih sulit atau mahal.  

4) Pengaturan aliran dan tekanan 

Keuntungannya : 

a) Efisiensi penggunaan sumber daya: Dengan pengaturan 

aliran dan tekanan yang tepat, dapat mengontrol jumlah 

sumber daya yang digunakan dalam suatu sistem. 

b) Meningkatkan kinerja sistem: Dengan pengaturan aliran 

dan tekanan yang tepat, dapat meningkatkan kinerja sistem.  

c) Keselamatan dan keandalan: Pengaturan aliran yang tepat 

juga dapat meningkatkan keselamatan dan keandalan 

sistem.  
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Kerugiannya : 

a) Biaya: Sistem pengaturan aliran dan tekanan yang rumit 

dan canggih sering kali lebih mahal dalam hal biaya 

instalasi, perawatan, dan operasional.  

b) Kompleksitas: Pengaturan aliran dan tekanan yang 

kompleks juga dapat memperkenalkan tingkat 

kompleksitas yang lebih tinggi dalam sistem.  

5) Penyaringan dan pembersihan 

Keuntungannya : 

a) Mengurangi kontaminan: Penyaringan dan pembersihan 

dapat membantu mengurangi kontaminan seperti partikel 

atau bahan lainnya.  

b) Meningkatkan kualitas produk: Dalam industri manufaktur 

atau pengolahan, penyaringan dan pembersihan dapat 

meningkatkan kualitas produk. 

c) Memperpanjang umur peralatan: Pembersihan secara 

teratur dapat membantu memperpanjang umur peralatan.  

Kerugiannya : 

a) Biaya: Menggunakan sistem penyaringan dan pembersihan 

bisa membutuhkan biaya awal yang signifikan.  

b) Konsumsi energi: Proses penyaringan dan pembersihan 

sering membutuhkan energi tambahan untuk menjalankan 

perangkat atau sistem yang terlibat.  

c) Pemeliharaan yang rumit: Sistem penyaringan dan 

pembersihan yang kompleks dapat memerlukan 

pemeliharaan dan perawatan rutin yang rumit.  

d) Pengurangan aliran atau efisiensi: Dalam beberapa kasus, 

penyaringan dan pembersihan dapat mengurangi aliran atau 

efisiensi proses.  
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6) Pemantauan dan pengendalian proses 

Keuntungannya : 

a) Peningkatan efisiensi: Dengan pemantauan yang tepat, 

dapat mengidentifikasi area di dalam proses yang tidak 

efisien atau membutuhkan perbaikan. 

b) Peningkatan kualitas: Melalui pemantauan dan 

pengendalian yang baik, dapat mengidentifikasi perubahan 

atau penyimpangan dalam proses yang dapat 

mempengaruhi kualitas produk. 

c) Penghematan biaya: Dengan pemantauan dan pengendalian 

yang efektif, dapat mengurangi biaya produksi melalui 

identifikasi dan perbaikan terhadap pemborosan, 

penggunaan bahan baku yang tidak efisien, atau kerusakan 

produk.  

d) Keamanan dan kepatuhan: Pemantauan dan pengendalian 

proses juga penting dalam memastikan keamanan 

operasional dan kepatuhan terhadap regulasi dan standar 

keselamatan yang berlaku.  

Kerugiannya : 

a) Biaya implementasi: Mengimplementasikan sistem 

pemantauan dan pengendalian yang canggih bisa 

memerlukan investasi yang signifikan dalam infrastruktur 

teknologi dan peralatan.  

b) Kompleksitas: Proses pemantauan dan pengendalian yang 

rumit dapat memerlukan keahlian teknis dan pemahaman 

mendalam tentang sistem yang dipantau. 

c) Risiko kegagalan: Tergantung pada keandalan perangkat 

keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam sistem 

pemantauan dan pengendalian, ada risiko kegagalan teknis 

atau kehilangan data.  
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7) Pelatihan dan keahlian operator 

Keuntungannya : 

a) Keterampilan yang spesifik: Pelatihan dan keahlian 

operator memungkinkan individu untuk mengembangkan 

keterampilan yang spesifik dalam bidang tertentu.  

b) Produktivitas yang lebih tinggi: Dengan pelatihan yang 

baik, operator dapat bekerja lebih cepat dan lebih efisien. 

c) Keselamatan yang ditingkatkan: Operator yang terlatih 

dengan baik akan memiliki pemahaman yang baik tentang 

prosedur keselamatan dan langkah-langkah pencegahan 

risiko dalam pekerjaan mereka.  

d) Peningkatan kualitas produk atau layanan: Operator yang 

terlatih dengan baik akan mampu menghasilkan produk 

atau layanan yang berkualitas tinggi. 

e) Peluang karir yang lebih baik: Keahlian dan pengalaman 

sebagai operator yang terlatih dapat membuka peluang karir 

yang lebih baik.  

Kerugiannya : 

a) Biaya pelatihan: Pelatihan operator yang baik sering-kali 

memerlukan investasi yang signifikan dalam hal waktu dan 

biaya.  

b) Perubahan teknologi: Operator yang telah dilatih dengan 

teknologi tertentu mungkin menghadapi tantangan jika 

terjadi perubahan teknologi. 

c) Ketergantungan pada individu tertentu: Jika hanya ada 

beberapa operator yang memiliki keahlian tertentu dalam 

suatu perusahaan, ini dapat menciptakan ketergantungan 

yang berisiko.  
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8) Konsultasi dengan ahli atau produsen pompa 

Keuntungannya : 

a) Pengetahuan dan pengalaman: Ahli atau produsen pompa 

memiliki pengetahuan yang mendalam dan pengalaman 

praktis dalam industri pompa.  

b) Rekomendasi yang tepat: Dengan memahami kebutuhan 

secara detail, ahli atau produsen pompa dapat memberikan 

rekomendasi yang sesuai dengan situasi. 

c) Informasi teknis: Ahli atau produsen pompa dapat 

memberikan informasi teknis tentang spesifikasi, kapasitas, 

dan fitur pompa yang relevan. 

f) Dukungan purna jual: Jika Anda membeli pompa dari 

produsen tertentu, konsultasi dengan mereka dapat 

memberikan akses ke dukungan purna jual yang lebih baik.  

Kerugiannya : 

a) Biaya: Beberapa ahli atau produsen pompa mungkin 

mengenakan biaya untuk konsultasi atau analisis mereka. 

b) Keterbatasan objektivitas: Produsen pompa mungkin 

memiliki kepentingan dalam mempromosikan produk 

mereka sendiri.  

c) Keterbatasan akses: Terkadang, ahli atau produsen pompa 

tertentu mungkin tidak tersedia atau sulit dihubungi. 

d) Tergantung pada keahlian individu: Setiap ahli atau 

produsen pompa memiliki pengetahuan dan pengalaman 

yang berbeda. 

b. Beban pompa tidak sesuai dalam memuat POME. 

1) Kegunaan terhadap pompa dalam memuat POME sesuai 

ketentuan / spesifikasi. 

Keuntungannya : 

a) Perawatan dan perbaikan pompa. 
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Perawatan dan perbaikan pompa yang tepat dapat 

mengembalikan kinerja pompa yang optimal dan 

mengurangi beban yang tidak sesuai. Hal ini dapat 

mengurangi biaya penggantian pompa baru. 

b) Pemilihan pompa yang sesuai. 

Memilih pompa yang sesuai untuk memuat POME 

dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja pompa, sehingga 

mengurangi beban yang tidak sesuai. Pompa yang sesuai 

juga dapat mengurangi biaya operasional dan pemeliharaan 

jangka panjang. 

c) Penambahan pompa tambahan. 

Penambahan pompa tambahan dapat mengurangi 

beban yang tidak sesuai pada pompa utama dengan 

membagi tugas pemompaan POME. Ini dapat 

meningkatkan umur operasional pompa dan menghindari 

kelebihan beban yang berlebihan. 

Kerugiannya : 

1) Perawatan dan perbaikan pompa. 

Perawatan dan perbaikan pompa memerlukan biaya 

tambahan dan waktu yang diperlukan untuk melaksanakan 

tindakan tersebut. Selain itu, perawatan yang tidak tepat 

atau perbaikan yang buruk dapat menyebabkan kerusakan 

lebih lanjut pada pompa. 

2) Pemilihan pompa yang sesuai. 

Pemilihan pompa yang sesuai dapat memerlukan 

penelitian dan analisis yang lebih mendalam untuk 

memahami spesifikasi dan persyaratan yang diperlukan. 

Pompa yang lebih sesuai mungkin juga memiliki biaya awal 

yang lebih tinggi. 

3) Penambahan pompa tambahan. 

c) Penambahan pompa tambahan memerlukan biaya 

tambahan untuk pembelian, instalasi, dan pemeliharaan. 
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Selain itu, diperlukan pengaturan yang tepat untuk 

mengkoordinasikan kerja pompa tambahan. 

2) Memeriksa spesifikasi pompa 

Keuntungannya : 

a) Kinerja yang optimal: Memeriksa spesifikasi pompa dapat 

membantu memastikan bahwa pompa yang Anda pilih 

sesuai dengan kebutuhan aplikasi tertentu. 

b) Pemilihan yang tepat: Dengan memeriksa spesifikasi, dapat 

memilih pompa yang paling sesuai dengan kebutuhan.  

c) Keandalan yang tinggi: Memahami spesifikasi pompa akan 

membantu memilih pompa yang memiliki reputasi yang 

baik dan telah terbukti andal dalam penggunaan sejenis.  

d) Efisiensi energi: Spesifikasi pompa mencakup informasi 

tentang efisiensi energi, yang dapat membantu memilih 

pompa dengan konsumsi daya yang lebih rendah. 

Kerugiannya : 

a) Kompleksitas informasi: Spesifikasi pompa dapat terdiri 

dari berbagai parameter teknis yang mungkin 

membingungkan bagi pengguna yang tidak berpengalaman. 

b) Waktu dan upaya yang dibutuhkan: Memeriksa spesifikasi 

pompa yang berbeda dan membandingkannya dapat 

memakan waktu dan upaya yang signifikan. 

c) Biaya yang lebih tinggi: Pemilihan pompa yang memenuhi 

semua spesifikasi yang diinginkan mungkin menghasilkan 

biaya yang lebih tinggi. 

d) Kesalahan penilaian: Ada kemungkinan kesalahan 

penilaian saat memeriksa spesifikasi pompa, terutama jika 

tidak ada pemahaman yang cukup tentang persyaratan 

aplikasi atau jika informasi yang tersedia tidak lengkap atau 

akurat. 

 



58 

3) Memilih jenis pompa yang sesuai 

Keuntungannya : 

a) Efisiensi: Beberapa jenis pompa dirancang untuk 

memberikan efisiensi yang tinggi, artinya mereka dapat 

menghasilkan output yang diinginkan dengan 

menggunakan sedikit energi. 

b) Kapasitas aliran yang beragam: Berbagai jenis pompa 

tersedia dengan kapasitas aliran yang berbeda. 

c) Tahan lama: Pompa yang baik dibangun dengan material 

yang tahan lama dan kokoh.  

d) Keandalan: Pompa yang handal penting untuk menjaga 

kontinuitas proses. 

e) Adaptabilitas: Beberapa jenis pompa dapat digunakan 

dalam berbagai kondisi dan lingkungan yang berbeda. 

Kerugiannya : 

a) Biaya awal: Beberapa jenis pompa mungkin memiliki biaya 

awal yang tinggi untuk pembelian dan pemasangan. 

b) Biaya operasional: Meskipun beberapa pompa efisien 

secara energi, biaya operasional terkait dengan konsumsi 

daya tetap ada. 

c) Keausan dan kerusakan: Pompa yang bekerja secara terus-

menerus dapat mengalami keausan dan kerusakan seiring 

waktu.  

d) Pemeliharaan rutin: Pompa memerlukan pemeliharaan rutin 

agar tetap berfungsi dengan baik.  

e) Kebisingan dan getaran: Beberapa jenis pompa dapat 

menghasilkan kebisingan dan getaran yang tinggi selama 

operasi mereka. 
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4) Menyiapkan sistem pengaliran yang baik 

Keuntungannya : 

a) Pengelolaan yang efisien: Dengan memiliki sistem 

pengaliran yang baik, dapat mengelola dengan lebih efisien. 

b) Mencegah genangan : Sistem pengaliran yang baik dapat 

membantu mencegah genangan di area tertentu. 

Kerugiannya : 

a) Biaya: Menyiapkan sistem pengaliran yang baik dapat 

melibatkan biaya yang signifikan. 

b) Perencanaan yang rumit: Menyusun sistem pengaliran yang 

baik membutuhkan perencanaan yang cermat. 

f) Kerentanan terhadap kerusakan: Sistem pengaliran yang 

kompleks rentan terhadap kerusakan dan kegagalan. 

5) Menjaga pompa dalam kondisi baik 

Keuntungannya : 

a) Kinerja yang optimal: Jika pompa dalam kondisi baik, 

maka kinerjanya akan optimal.  

b) Meningkatkan umur pakai: Dengan merawat dan menjaga 

pompa dalam kondisi baik, umur pakainya dapat 

diperpanjang.  

c) Efisiensi energi: Pompa yang terjaga dengan baik 

cenderung lebih efisien secara energi 

d) Mengurangi risiko kegagalan: Dengan melakukan 

pemeliharaan preventif dan memperhatikan tanda-tanda 

kerusakan pada pompa, dapat mengurangi risiko kegagalan 

yang tidak terduga.  

Kerugiannya : 

a) Biaya pemeliharaan: Menjaga pompa dalam kondisi baik 

memerlukan biaya untuk pemeliharaan rutin, inspeksi, dan 

perbaikan jika diperlukan.  
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b) Waktu dan sumber daya yang diperlukan: Memelihara 

pompa secara efektif membutuhkan waktu dan sumber daya 

yang tersedia 

g) Keterbatasan kapasitas: Terkadang, menjaga pompa dalam 

kondisi baik tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan aliran 

atau tekanan yang lebih tinggi.  

6) Memantau kinerja pompa secara teratur 

Keuntungannya : 

a) Deteksi dini masalah: Memantau kinerja pompa secara 

teratur memungkinkan untuk mendeteksi dini masalah atau 

kegagalan yang mungkin terjadi. 

b) Peningkatan efisiensi: Memantau kinerja pompa membantu 

mengidentifikasi kemungkinan penurunan efisiensi yang 

dapat terjadi seiring berjalannya waktu 

c) Perencanaan pemeliharaan: Dengan memantau kinerja 

pompa secara teratur, dapat mengumpulkan data historis 

yang membantu dalam perencanaan pemeliharaan yang 

efektif.  

e) Peningkatan umur pakai pompa: Dengan memantau kinerja 

pompa secara teratur, dapat mengoptimalkan kondisi 

operasional dan melakukan tindakan perbaikan yang tepat 

waktu. 

Kerugiannya : 

a) Biaya dan sumber daya: Memantau kinerja pompa secara 

teratur memerlukan investasi dalam sistem pemantauan 

yang sesuai, seperti sensor, perangkat pemantauan, atau 

perangkat lunak khusus.  

b) Kompleksitas pengoperasian: Sistem pemantauan yang 

kompleks dapat memerlukan pemahaman teknis yang 

mendalam dan pelatihan khusus untuk mengoperasikannya 

dengan benar. 



61 

h) Gangguan operasional: Memantau kinerja pompa secara 

teratur dapat melibatkan penggunaan sensor dan perangkat 

elektronik yang terhubung ke pompa. 

6) Memastikan keamanan dan kepatuhan 

Keuntungannya : 

a) Perlindungan terhadap ancaman keamanan: Dengan 

memastikan keamanan, dapat melindungi sistem, data, dan 

informasi penting dari serangan, peretasan, pencurian, atau 

kerusakan.  

b) Meningkatkan kepercayaan: Keamanan yang kuat dapat 

membantu membangun kepercayaan pelanggan, mitra 

bisnis, dan pemangku kepentingan lainnya.  

f) Menjaga kontinuitas bisnis: Dengan mengamankan 

infrastruktur dan sistem kritis, dapat mengurangi risiko 

gangguan operasional yang dapat menyebabkan kerugian 

finansial dan reputasi.  

Kerugiannya : 

a) Biaya: Memastikan keamanan membutuhkan investasi 

dalam sumber daya manusia, perangkat keras, perangkat 

lunak, infrastruktur, dan solusi keamanan.  

b) Penghambatan produktivitas: Sistem keamanan yang ketat 

dan prosedur yang rumit dapat menghambat produktivitas.  

c) Kesulitan implementasi: Memastikan keamanan yang 

efektif dapat melibatkan implementasi teknologi yang 

kompleks, kebijakan internal yang ketat, dan pelatihan yang 

memadai.  

d) Keterbatasan fleksibilitas: Kadang-kadang, solusi 

keamanan yang kuat dapat membatasi fleksibilitas dan 

inovasi.  
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3.  Pemecahan masalah yang dipilih 

a. Kekentalan muatan POME yang sangat tinggi 

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di 

atas, maka pemecahan masalah yang dipilih untuk mengatasi 

kekentalan muatan POME yang sangat tinggi yaitu penggunaan pompa 

dalam memuat POME yang sesuai spesifikasi. Pemecahan ini dipilih 

karena dapat mengoptimalkan bongkar muat POME. 

 

b. Beban pompa tidak sesuai dalam memuat POME. 

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di 

atas, maka pemecahan masalah yang dipilih untuk mengatasi beban 

pompa tidak sesuai dalam memuat POME yaitu kegunaan terhadap 

pompa dalam memuat POME sesuai ketentuan / spesifikasi. Pemecahan 

ini dipilih karena pompa yang efektif dan efisen memungkinkan dalam 

pengoperasian bongkar muat POME dapat berjalan dengan lancar dan 

terkendali. 
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B. SARAN-SARAN 

Agar pelaksanaan bongkar muat di atas kapal MT. Mutiara Global dapat 

berjalan secara efisien dan aman, maka dibawah ini penulis memaparkan saran-

saran sebagai berikut : 

1. Kekentalan muatan POME yang sangat tinggi 

a. Kepada Mualim I harus selalu memonitor temperatur muatan setiap saat 

agar muatan tidak menjadi kental sehingga mengakibatkan pompa tidak 

dapat bekerja. 

b. Kepada kepala kamar mesin (KKM) selalu melaksanakan  perawatan 

pada peralatan boiler agar peralatan boiler dapat dioperasikan secara 

optimal dalam memanaskan muatan yang ada. 

2. Beban pompa tidak sesuai dalam memuat POME  

Kepada perusahaan agar memperhatikan muatan yang akan di ambil sesuai 

dengan kondisi kapal yang ada. 
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Lampiran 3 Berita acara tanggal  20 Agustus 2022 
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Lampiran  6   Photo ketika short meeting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  7   Contoh check list tool box meeting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  8   Contoh Enclosed space permit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  9   Perawatan dan pengecekan pompa muatan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10  Heating Log Voyage 012/D/MG/VIII/2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11  Heating Log Voyage 013/D/MG/IX/2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12  Heating Log Voyage 015/D/MG/X/2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 








